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ABSTRAK 
Asma‟ Muttaqiyah, 2019, Konsep Pendidikan Dalam Keluarga Melalui Parenting 
Nabawiyyah Menurut Budi Ashari, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hamdan Maghribi, S.Th.I., M.Phil. 
Kata Kunci: Pendidikan, Keluarga, Parenting Nabawiyyah 
 
 Penelitian ini dilatar belakangi saat ini banyak dari kalangan orang tua 
yang tidak menyadari peranan penting mereka sebagai sekolah pertama atau 
lembaga pendidikan pertama bagi anak. Hal ini dipertegas dengan banyaknya 
fenomena orang tua menyerahkan pengasuhan anak kepada jasa asisten rumah 
tangga yang mana sangat berpengaruh terhadap perkembangan perilaku anak. 
Maka perlu ada resolusi pendidikan yang mumpuni dengan perpaduan agama 
yang kuat. Budi Ashari adalah seorang pakar parenting nabawiyyah yang 
memberikan gambaran tentang peran keluarga dalam pendidikan anak salah 
satunya dengan parenting nabawiyyah. Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan 
masalah yaitu bagaimana konsep pendidikan dalam keluarga melalui parenting 
nabawiyyah menurut Budi Ashari. Dan manfaat dari penelitian ini untuk 
memberikan bahan masukan kepada orang tua dalam memberikan pendidikan 
kepada anak. 
 Penelitian ini termasuk ke dalam library research (penelitian kepustakaan) 
yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 
dengan bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam kepustakaan. 
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi, adapun teknik analisis datanya menggunakan teknik analisis isi 
(content analysis). Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari karya 
Budi Ashari dalam bukunya Inspirasi Dari Rumah Cahaya, dan data sekunder 
yaitu sumber data berupa karya dan buah pemikiran pemikir lainnya dalam batas 
relevansinya dengan permasalahan dalam penelitian ini. 
 Hasil penelitian yang peneliti temukan terkait dengan konsep pendidikan 
dalam keluarga melalui parenting nabawiyyah menurut Budi Ashari adalah: visi 
keluarga muslim, melahirkan generasi pemimpin, melahirkan generasi pemegang 
amanah, hati-hati dengan pemadam cahaya keluarga, inspirasi At-Tahrim, 
menyiapkan landasan untuk turbulensi keluarga, kesholehan orang tua untuk 
kebesaran generasi, belajar dari keluarga nabi Ibrahim, dan belajar dari keluarga 
Muhammad. Dengan demikian anak akan mampu tumbuh dan berkembang 
sehingga mampu menghadapi tantangan zaman modern sekarang ini, serta mampu 
menjalani kehidupannya sebagai hamba Allah SWT. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kita tidak asing lagi dengan istilah pendidikan, karena dalam 
kehidupan sehari-hari, bahkan seluruh kehidupan manusia tidak bisa 
dipisahkan dengannya. Pendek kata, pendidikan merupakan salah satu dari 
sekian banyak aspek dan kebutuhan yang penting bagi kehidupan manusia: 
sebagaimana kebutuhan sandang, pangan, dan perumahan. Maka tak heran 
jika banyak orang menghabiskan uang dan waktu yang tidak sedikit hanya 
untuk pendidikan. 
Proofer Loge dalam Janawi (2013:11), pernah menyatakan bahwa 
life is education and education is life. Secara harfiah, pernyataan ini dapat 
diartikan bahwa “kehidupan adalah pendidikan dan pendidikan adalah 
kehidupan”. Antara kehidupan dengan pendidikan dan sebaliknya hampir 
tidak dapat dibedakan. Dindin Jamaluddin (2013: 24), juga menjelaskan 
tentang begitu pentingnya pendidikan bagi setiap manusia, khususnya 
anak-anak, karena tanpa adanya pendidikan sangat mustahil suatu 
komunitas manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-citanya 
untuk maju, mengalami perubahan, sejahtera dan bahagia, sebagaimana 
pandangan hidup mereka. Semakin tinggi cita-cita manusia, semakin 
menuntut peningkatan mutu pendidikan sebagai sarana pencapaiannya. 
Dalam hal ini, Islam juga berpandangan bahwa salah satu ajaran diantara 
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banyaknya ajaran Islam adalah mewajibkan kepada umat Islam untuk 
melaksanakan pendidikan. Karena dengan pendidikan itu manusia akan 
mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal dalam 
kehidupannya. 
Menurut Abdullah Nashih „Ulwan (2017:73), dalam pendidikan 
perlu adanya tanggung jawab pendidikan, salah satu tanggung jawab 
pendidikan paling besar yang mendapat perhatian Islam adalah tanggung 
jawab para pendidik kepada anak didiknya untuk memulai pendidikan 
anak (tarbiyatul aulad). Ini adalah tanggung jawab yang amat besar, amat 
sulit, dan amat penting. Sebab, tanggung jawab ini dimulai sejak kelahiran 
hingga anak tumbuh sampai pada tahap usia pra pubertas dan pubertas 
hingga menjadi seorang mukallaf (terbebani kewajiban). Tidak diragukan 
lagi bahwa seorang pendidik baik berstatus sebagai guru, bapak, ibu, 
maupun seorang pekerja sosial, tatkala mampu melaksanakan tanggung 
jawab secara sempurna dan menunaikan hak-hak dengan penuh amanah, 
maka berarti ia telah mengerahkan daya dan upayanya untuk membentuk 
individu yang memiliki karakteristik dan keistimewaan. Hery Noer Aly 
dan Munzier (2003:23), menambahkan bahwa tugas pendidikan dimulai 
dari keluarga yang berkewajiban mentransfer pengalaman kepada anak 
untuk selanjutnya dapat membuka jalan hidupnya sendiri. Namun, 
pengalaman itu kemudian berakumulasi, dan kebudayaan yang hendak 
ditransfer sangat banyak dan kompleks akibat berintegrasinya keluarga-
keluarga dalam bentuk masyarakat dengan segala wataknya yang khas. 
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Oleh sebab itu, diperlukan lembaga-lembaga khusus yang dapat 
melaksanakan tugas kependidikan tersebut sesuai dengan konsep dan 
kerangka yang diletakkan oleh masyarakat itu sendiri. Kegiatan 
pendidikan ini dapat berlangsung dalam keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. 
Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat adalah lingkungan 
yang sangat berpengaruh dalam membentuk karakter manusia. Meski 
ketiganya saling memengaruhi, tetapi tetap pendidikan keluarga yang 
paling dominan pengaruhnya terhadap pendidikan. John locke dalam 
Mahmud dkk (2013:135) mengemukakan, posisi pertama di dalam 
mendidik seorang individu terletak pada keluarga. Melalui konsep “tabula 
rasa”, john locke menjelaskan, bahwa individu adalah ibarat sebuah kertas 
yang bentuk dan coraknya tergantung kepada orang tua (keluarga) 
bagaimana mengisi kertas kosong tersebut sejak bayi. 
Yusuf Muhammad Al-Hasan (1997:10), mengemukakan bahwa 
keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan, baik dalam 
lingkungan masyarakat Islam maupun non Islam. Karena keluarga 
merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama. Dalam keluarga ia 
mendapatkan pengaruh dari anggota-anggotanya pada masa yang amat 
penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu tahun-tahun 
pertama dalam kehidupannya (usia pra-sekolah). Sebab pada masa tersebut 
apa yang ditanamkan dalam diri anak akan sangat membekas, sehingga tak 
mudah hilang atau berubah sesudahnya. 
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Sedangkan menurut Sudardja Adiwikarta (2016:150), keluarga 
(family) adalah satuan sosial yang terbentuk melalui pernikahan. Atas 
dasar itu, sebuah keluarga bisa terdiri atas orang-orang yang punya 
hubungan pernikahan (suami istri), (mungkin) ditambah dengan anak-anak 
kandung hasil dari pernikahan itu dan/atau anak tiri yaitu anak bawaan 
suami atau istri pada waktu pernikahan, serta anak angkat yaitu anak orang 
lain yang dipelihara dan diakui secara hukum sebagai anak sendiri. 
Dengan perkataan lain, anggota-anggota keluarga itu mempunyai 
hubungan pernikahan, hubungan darah atau keturunan dan hubungan 
adopsi (pengangkatan anak). 
Dewasa ini banyak dari kalangan para orang tua yang tidak 
menyadari peranan penting mereka sebagai sekolah pertama atau lembaga 
pendidikan pertama bagi anak, kebanyakan dari mereka acuh terhadap 
pentingnya bimbingan, pengawasan, dan pendidikan yang mereka berikan 
terhadap anak-anaknya, dan menganggap sepele hal tersebut, mereka lebih 
mementingkan karir dan pekerjaan mereka di luar rumah dibanding 
mengasuh anak-anaknya di rumah. Mereka melupakan kewajibannya 
sebagai sekolah pertama untuk anak-anaknya. Hal ini dipertegas dengan 
fenomena banyaknya orang tua yang lebih memlih menyerahkan 
pengasuhan anak-anak mereka kepada jasa asisten rumah tangga, 
pengasuh anak atau baby sister, dan nenek kakeknya yang mana sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan perilaku dan karakter anak 
kedepannya nanti, maka dari itu pihak yang patut disalahkan dalam hal ini 
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adalah kedua orang tua, karena membiarkan orang lain untuk menjaga 
anak-anak mereka yang dapat menjadikan sang anak lebih menirukan 
perilaku pengasuhnya dibanding kedua orang tua mereka. 
Dindin Jamaluddin (2013: 106) menjelaskan bahwa peran orang 
tua sebagai pendidik awal dan utama, tidak dapat dihindarkan dan 
digantikan oleh lembaga lain. Berdasarkan hasil penelitian Ronald G. 
Corwin tentang memudarnya peran orang tua dalam mendidik anak di AS 
pascarevolusi industri, menegaskan kembali pentingnya posisi orang tua 
dalam pendidikan anak. Masyarakat di Amerika Serikat mengalami 
“kekeringan” dan kehampaan diri. Hal ini dapat dilihat dari kegandrungan 
mereka terhadap nilai-nilai intrinsik dan spiritual, misalnya yoga, meditasi, 
dan mistisisme. Analisis terhadap kondisi ini diasumsikan sebagai hasil 
dari minimnya sentuhan atau pendidikan orang tua saat usia anak-anak 
mereka. Anak-anak di AS lebih banyak diberikan kebebasan untuk 
menemukan jalan hidupnya. Kondisi ini berbeda dengan peran orang tua 
yang begitu besar dalam proses pendidikan anak-anak mereka di AS 
sekitar tahun 1647-an. Besarnya interaksi dan komunikasi yang merupakan 
fungsi utama dari sosiologi keluarga mampu menghasilkan orang-orang 
yang berpikir secara baik. Sehingga dari pernyataan di atas dapat kita 
ketahui bahwa keluarga bagi anak adalah segala-galanya dan citra anak 
mengidentifikasikan dari citra kedua orang tuanya. 
Dalam pendidikan keluarga, orang tua atau ayah ibu memegang 
peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-
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anaknya. William J. Goode dalam Mahmud dkk (2013:135) 
mengemukakan, bahwa keberhasilan atau prestasi yang dicapai siswa 
dalam pendidikannya sesungguhnya tidak hanya memperlihatkan mutu 
dari institusi pendidikan saja. Tapi juga memperlihatkan keberhasilan 
keluarga dalam memberikan anak-anak mereka persiapan yang baik untuk 
pendidikan yang dijalani. Keluarga adalah istitusi sosial yang ada dalam 
setiap masyarakat. Oleh karena itu, keluarga menjadi institusi terkuat yang 
dimiliki oleh masyarakat manusia. Karena melalui keluargalah seseorang 
memperoleh kemanusiaannya. 
 Sebagaimana firman Allah dalam surah At-Tahrim: 6 
                                    
                    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan”(QS. At-Tahrim:6). 
 
Berkaitan dengan QS. At-tahrim: 6 di atas, telah dijelaskan tafsir 
ibnu katsir jilid 10 hal. 44, mengenai firman Allah SWT “Peliharalah 
dirimu dan keluargamu”, Mujahid dalam Abdullah bin Muhammad Alu 
Syaikh (2008:44), mengatakan; “Bertakwalah kepada Allah dan 
berpesanlah kepada keluarga kalian untuk bertakwa kepada Allah”. 
Sedangkan Qatadah mengemukakan ;”Yakni, hendaklah engkau menyuruh 
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mereka berbuat taat kepada Allah dan mencegah mereka durhaka kepada-
Nya. Dan hendaklah engkau menjalankan perintah Allah kepada mereka 
dan perintahkan mereka untuk menjalankannya, serta membantu mereka 
dalam menjalankannya. Jika engkau melihat mereka berbuat maksiat 
kepada Allah, peringatkan dan cegahlah mereka, maka dari itu dalam hal 
ini Budi Ashari (2011:9), mempunyai pandangan tersendiri tentang  
konsep pendidikan pada anak dan keluarga. Menurutnya dengan semakin 
banyaknya konsep pendidikan yang bermunculan namun kebanyakan 
hanya menjadi Az-Zabad (buih) di lautan dan seiring dengan semakin 
banyaknya keluarga yang memerlukan bimbingan, maka perlu dihadirkan 
konsep tentang keluarga yang tidak hanya bersumber dari subyektifitas 
penelitian, tetapi juga berlandaskan kebenaran absolut wahyu dan sesuai 
dengan karakter agama ini yaitu mudah dipahami dan dilaksanakan tapi 
memiliki hasil yang mengagumkan dan lebih dahsyat dari yang 
diperkirakan oleh siapapun. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
pembinaan kepribadian anak dalam keluarga perlu diadakan resolusi 
dengan cara beralih dari konsep yang tidak memberikan hasil maksimal 
dan hanya menjadi Az-Zabad (buih) di lautan menuju konsep yang sesuai 
dengan ajaran Nabi Muhammad Saw yang sering disebut dengan 
Parenting Nabawiyah.  
Menurut Budi Ashari (2011:10), Parenting Nabawiyah adalah 
pendidikan yang berbasis nubuwwah. Dari mulai landasan, aplikasi hingga 
hasil dan evaluasi.Budi Ashari juga menuturkan, bahwa salah seorang 
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pendidik yang biasa mengikuti pelatihan beliau mengatakan, “Kalau ada 
pelatihan atau parenting, yang paling ditunggu-tunggu itu adalah tips-
tipsnya”, maka dari itu pola belajar dengan tips akhirnya menggejala. 
Konsep yang telah panjang lebar disampaikan oleh pemateri, seakan 
hampir tak terolah oleh akal sebelum tips dikeluarkan. Sesi tanya jawab 
pun dipenuhi dengan tips dan tips. Jarang yang mencoba mengulas, 
menanyakan apalagi mengoreksi konsep. Sesungguhnya, tidak ada yang 
salah dengan tips. Hanya saja saja saat tips telah menggeser konsep. 
Seseorang tidak mampu menggali tips dari konsep yang telah 
disampaikan, maka tentu ini kesalahan. Selain mematikan kreatifitas 
masyarakat, tips ibarat cincin permata yang indah yang dimiliki oleh 
seseorang. Cincin itu terlihat sempurna. Di tangan pemiliknya, terlihat 
sangat pas. Tapi saat cincin itu diberikan kepada orang lain, bisa jadi 
cincin itu pas dan memang indah. Tapi bisa jadi tidak bisa dipakai, karena 
terlalu kecil atau sebaliknya dan mungkin tidak sesuai dengan bentuk, 
corak jari atau warna kulit misalnya.Begitulah, tips itu seringkali 
merupakan pengalaman pribadi. Pengalaman tiap orang bisa berbeda-beda. 
Jadi, seharusnya tips itu ditempatkan hanya sebatas pengalaman pribadi 
yang dibagikan kepada orang lain, mengingat bahwa pengalaman adalah 
guru yang berharga. Untuk itulah, Parenting Nabawiyah tidak akan 
memulai dari pembicaraan tentang tips. Tidak pula membajiri dengan tips. 
Justru Parenting Nabawiyah ingin mengajak dan berbagi untuk setiap 
keluarga mencoba menggali tips dari konsep. Dari sanalah, kita akan 
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bertemu dengan berbagai pengalaman berharga setiap keluarga yang 
berlandaskan konsep. 
Dari hal tersebut diatas, kiranya perlu dikaji secara mendalam 
pemikiran tentang konsep Parenting Nabawiyah menurut Budi Ashari, dan 
oleh sebab itu penulis merasa tertarik untuk menuangkannya dalam sebuah 
skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan Dalam Keluarga Melalui 
Parenting Nabawiyah Menurut Budi Ashari”. 
B. Penegasan Istilah 
1. Pendidikan 
Sebelum menguraikan tentang pendidikan, perlu kiranya penulis 
terlebih dahulu mengungkapkan pengertian pendidikan secara bahasa 
dan istilah. Secara bahasa, pendidikan berasal dari kata Arab karena 
ajaran Islam itu diturunkan dalam bahasa tersebut. Kata “pendidikan” 
yang umum kita gunakan sekarang, dalam bahasa Arabnya adalah 
“tarbiyah”, yang memiliki tiga akar kebahasaan, yaitu: pertama, 
tarbiyah berasal dari kata rabaa, yarbu, tarbiyatan yang memiliki 
makna tambah (zad) dan berkembang (numu) (Abudin Nata, 2010:8). 
Kedua, rabaa, yurbi, tarbiyatun memiliki makna tumbuh (nasyaa) dan 
menjadi besar atau dewasa. Dari kata ini tarbiyah berarti usaha 
menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik baik secara fisik, 
sosial, maupun spiritual. Ketiga, rabba, yarubu, tarbiyatan yang 
mengandung arti memperbaiki (ashlaha), menguasai utusan, 
memelihara dan merawat, memperindah, memberi makna, mengasuh 
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memiliki, mengatur dan menjaga kelestarian maupun eksistensinya 
(Abudin Nata, 2010:8). Sedangkan secara istilah menurut Ahmad Tafsir 
(2000:26), pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam semua 
aspeknya, dengan penjelasan bahwa yang dimaksud pengembangan 
pribadi ialah yang mencakup pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan 
oleh lingkungan, dan pendidikan oleh orang lain (guru) yang mencakup 
seluruh aspek baik jasmani maupun rohani. 
Menurut John Dewey dalam Hasbullah (2011:2) berpendapat, 
bahwa pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan 
fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama 
manusia. Sejalan dengan pendapat John Dewey, Chairul Anwar 
(2014:62) menyatakan, bahwa pendidikan merupakan bagian penting 
dari kehidupan sekaligus membedakan manusia dengan makhluk 
lainnya. Hewan juga belajar tetapi lebih ditentukan instingnya, 
sedangkan manusia belajar berarti merupakan rangkaian kegiatan 
pendewasaan guna menuju ke kehidupan yang lebih berarti. 
Sedangkan Zuhairini menambahkan, bahwa dalam perspektif 
sosiologi, pendidikan diartikan sebagai proses timbal balik dari tiap 
pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan teman dan dengan 
alam semesta. Sementara itu Tim Dosen FKIP-IKIP Malang 
menyatakan, bahwa dalam perspektif psikologi pendidikan dapat 
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diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 
dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan (M. Bashori 
Muchsin dkk, 2010:4). 
 Berdasarkan pengertian pendidikan yang dikemukakan para ahli 
tersebut, dapat disimpulkan pendidikann berarti segala upaya yang 
dilakukan pendidik untuk mengembangkan pribadi dan karakter peserta 
didik dalam segala aspeknya baik jasmani maupun rohani, yang antara 
satu dan lainnya tidak dapat dipisahkan guna mencapai kesempurnaan. 
2. Keluarga 
Ditinjau dari aspek kebahasaan, di dalam bahasa inggris menurut 
HW Fowler, kata “keluarga” adalah “family” yang berasal dari kata 
“familier” yang berarti dikenal dengan baik atau terkenal. Selanjutnya 
kata family tidak terbatas pada keluarga manusia saja, akan tetapi 
membentang dan meluas sehingga meliputi setiap anggotanya untuk 
saling mengenal. Terkadang pula makna keluarga meluas sehingga ia 
benar-benar keluarga dalam arti luas, yaitu sekumpulan umat dan 
negara yang berdekatan (Mahmud dkk, 2013:127). 
Selanjutnya menurut Dindin Jamaluddin (2013:129), keluarga 
merupakan institusi pendidikan utama dan pertama bagi anak. Untuk 
pertama kalinya, anak mengenal pendidikan di dalam lingkungan 
keluarga sebelum mengenal masyarakat yang lebih luas. Di samping 
itu, keluarga juga dikatakan sebagai peletak fondasi untuk pendidikan 
selanjutnya. Sementara itu, seorang ahli pendidikan Abu Ahmadi 
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(2007:108) dalam bukunya “Sosiologi Pendidikan” mengungkapkan 
bahwa, “Keluarga adalah wadah yang sangat penting di antara 
individu dan group, dan merupakan kelompok sosial yang pertama 
dimana anak-anak menjadi anggotanya”. 
Berdasarkan uraian di atas, jelaslah keluarga mempunyai peranan 
penting dalam pendidikan, baik dalam lingkungan masyarakat Islam 
maupun non-Islam. Keluarga menjadi tempat pertumbuhan anak yang 
pertama. Dia akan mendapatkan pengaruh dari anggota-anggotanya 
pada masa yang penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, 
yaitu tahun-tahun pertama dalam kehidupannya (usia prasekolah). 
Pada masa tersebut, yang ditanamkan dalam diri anak akan 
membekas, sehingga tidak mudah hilang atau berubah sesudahnya. 
Dari sini, keluarga mempunyai peranan besar dalam pembangunan 
masyarakat karena keluarga merupakan fondasi bangunan masyarakat 
dan tempat pembinaan pertama untuk mencetak dan mempersiapkan 
personel-personelnya.  
3. Parenting Nabawiyah 
Menurut Budi Ashari (2011:10), Parenting Nabawiyah adalah 
pendidikan yang berbasis nubuwwah. Dari mulai landasan, aplikasi 
hingga hasil dan evaluasi. Dan keunggulan dari konsep ini adalah 
sesuai dengan karakter agama Islam yaitu mudah dipahami dan mudah 
dilaksanakan. Dan tidak jarang bisa memberikan hasil yang cukup 
mengagumkan bahkan bisa lebih dahsyat dari yang diperkirakan. 
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C. Identifikasi Masalah 
Seperti yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah di 
atas, maka penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Banyaknya orang tua yang tidak mengetahui peranan penting mereka 
sebagai sekolah pertama atau pendidikan pertama pada anak. 
2. Sebagian besar orang tua lebih mementingkan pekerjaan dan 
menyerahkan pengasuhan kepada jasa asisten rumah tangga atau 
pengasuh anak. 
D. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan 
mendalam, maka penulis memandang permasalahan penelitian yang 
diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi 
hanya berkaitan dengan “Konsep Pendidikan Dalam Keluarga Melalui 
Parenting Nabawiyah Menurut Budi Ashari”. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah yang telah dipaparkan, 
maka penulis merumuskan masalah, yaitu “bagaimana konsep pendidikan 
dalam keluarga melalui Parenting Nabawiyah menurut Budi Ashari?” 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pandangan 
14 
 
 
 
Budi Ashari tentang konsep pendidikan dalam keluarga melalui 
Parenting Nabawiyah. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai kontribusi dan tambahan pengetahuan tentang 
pendidikan khususnya konsep pendidikan dalam keluarga. 
2) Sebagai tambahan khazanah keilmuan yang merupakan wujud 
sumbangan pemikiran dalam ilmu pendidikan dan juga sebagai 
bahan pertimbangan lebih lanjut dalam penelitian yang berkaitan 
dengan pelaksanaan ini. 
3) Bagi penulis, dengan meneliti konsep pendidikan dalam 
keluarga melalui Parenting Nabawiyah menurut Budi Ashari, 
maka akan menambah pemahaman yang mendalam mengenai 
konsep pendidikan tersebut. 
b. Manfaat Praktis 
1) Memberikan bahan masukan kepada para pendidik khususnya 
orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya 
khususnya di lingkungan keluarga. 
2) Sebagai tambahan pengetahuan bagi anak dalam keluarga bahwa 
anak adalah titipan Allah SWT yang memiliki peran untuk 
membahagiakan dan berbakti kepada orang tua. 
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3) Dapat menjadi bahan masukan bagi masyarakat untuk lebih 
meningkatkan perannya dalam pendidikan di keluarga. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan 
a. Pengertian Pendidikan 
Islam memandang bahwa fitrah manusia cenderung pada 
kebaikan, namun tanpa arahan dan bimbingan manusia pun bisa 
menyimpang dari fitrahnya. Untuk menjadi manusia yang 
berperilaku baik, manusia memerlukan arahan dan bimbingan yang 
disebut dengan istilah pendidikan. Sebelum menguraikan tentang 
pendidikan, perlu kiranya penulis terlebih dahulu mengungkapkan 
pengertian pendidikan secara bahasa dan istilah. Secara bahasa, 
pendidikan berasal dari kata Arab karena ajaran Islam itu 
diturunkan dalam bahasa tersebut. Kata “pendidikan” yang umum 
kita gunakan sekarang, dalam bahasa Arabnya adalah “tarbiyah”, 
yang memiliki tiga akar kebahasaan, yaitu: pertama, tarbiyah 
berasal dari kata rabaa, yarbu, tarbiyatan yang memiliki makna 
tambah (zad) dan berkembang (numu) (Abudin Nata, 2010:8).  
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Pengertian ini misalnya terdapat dalam QS. Ar-Rum:39, 
sebagai berikut: 
                              
                   
Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, Maka riba itu tidak menambah pada 
sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat 
demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan 
(pahalanya)”(QS. Ar-Rum:39). 
Berdasarkan ayat tersebut maka tarbiyah adalah proses 
menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada diri peserta 
didik, baik secara fisik, psikis, maupun spiritual (Abudin Nata, 
2010:8).Kedua, rabaa, yurbi, tarbiyatun memiliki makna tumbuh 
(nasyaa) dan menjadi besar atau dewasa. Dari kata ini tarbiyah 
berarti usaha menumbuhkan dan mendewasakan peserta didik baik 
secara fisik, sosial, maupun spiritual. Ketiga, rabba, yarubu, 
tarbiyatan yang mengandung arti memperbaiki (ashlaha), 
menguasai utusan, memelihara dan merawat, memperindah, 
memberi makna, mengasuh memiliki, mengatur dan menjaga 
kelestarian maupun eksistensinya (Abudin Nata, 2010:8).Jika kata 
tersebut diintegrasikan, maka akan diperoleh pengertian bahwa 
tarbiyah ialah proses menumbuhkan dan mengembangkan potensi 
(fisik, intelektual, sosial, estetika, dan spritual) yang terdapat pada 
peserta didik, sehingga dapat tumbuh dan terbina dengan optimal, 
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melalui cara memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki dan 
mengaturnya secara terencana, sistematis dan berkelanjutan. 
  Sedangkan secara istilah, menurut Ahmad Tafsir (2000:26), 
pendidikan adalah pengembangan pribadi dalam semua aspeknya, 
dengan penjelasan bahwa yang dimaksud pengembangan pribadi 
ialah yang mencakup pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan oleh 
lingkungan, dan pendidikan oleh orang lain (guru) yang mencakup 
seluruh aspek baik jasmani maupun rohani.John Dewey dalam 
Hasbullah (2011:2) juga berpendapat bahwa pendidikan adalah 
proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara 
intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. 
Sejalan dengan pendapat John Dewey di atas, Chairul Anwar 
(2014:62) menyatakan, bahwa pendidikan merupakan bagian 
penting dari kehidupan sekaligus membedakan manusia dengan 
makhluk lainnya. Hewan juga belajar tetapi lebih ditentukan 
instingnya, sedangkan manusia belajar berarti merupakan 
rangkaian kegiatan pendewasaan guna menuju ke kehidupan yang 
lebih berarti. 
  Menurut pemahaman B.S. Mardiatmaja dalam M. Bashori 
Muchsin dkk (2010:4), pendidikan merupakan suatu usaha bersama 
dalam proses terpadu (terorganisir) untuk membantu manusia 
mengembangkan diri dan menyiapkan diri guna mengambil tempat 
semestinya dalam pengembangan masyarakat dan dunianya di 
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hadapan Sang Pencipta. Dengan proses itu, seorang manusia 
dibantu untuk menjadi sadar akan kenyataan-kenyataan dalam 
hidupnya, bagaimana dimengerti, dimanfaatkan, dihargai, dicintai, 
apa kewajiban-kewajiban dan tugas –tugasnya agar dapat sampai 
kepada alam, sesama, dan Tuhan, sebagai tujuan hidupnya. 
  Sedangkan Zuhairini menambahkan bahwa dalam 
perspektif sosiologi, pendidikan diartikan sebagai proses timbal 
balik dari tiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan 
teman dan dengan alam semesta. Sementara itu Tim Dosen FKIP-
IKIP Malang menyatakan bahwa dalam perspektif psikologi 
pendidikan dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan (M. Bashori Muchsin dkk, 2010:4). 
  Berdasarkan pengertian pendidikan yang dikemukakan para 
ahli tersebut, dapat disimpulkan pendidikann berarti segala upaya 
yang dilakukan pendidik untuk mengembangkan pribadi dan 
karakter peserta didik dalam segala aspeknya baik jasmani maupun 
rohani, yang antara satu dan lainnya tidak dapat dipisahkan guna 
mencapai kesempurnaan. 
b. Dasar Pendidikan 
Memperbincangkan tentang pendidikan, kiranya tidak akan 
lepas dari dasar pendidikan, menurut M. Bashori Muchsin dkk 
(2010:9), dasar atau asas pendidikan secara umum diselenggarakan 
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secara egaliter, demokratis, manusiawi, toleransi dan berdasarkan 
ajaran luhur lainnya. Pendidikan diselenggarakan dengan 
menghargai hak anak didik dari manapun etnis, kultur, agama, atau 
kondisi ekonominya. Kepentingan anak didik menjadi kepentingan 
utama yang tidak boleh dikalahkan oleh atau demi kepentingan 
lainnya.  
Sedangkan menurut Muhaimin dalam Triyo Supriyatno 
(2009:7), memandang pentingnya aspek pendidikan terhadap 
manusia, maka perlu kiranya dalam setiap usaha pendidikan 
didasarkan pada landasan yang berpijak pada nilai-nilai yang ideal. 
Dasar nilai-nilai ideal yang menjadi landasan dasar pendidikan 
Islam haruslah merupakan sumber kebenaran dan kekuatan yang 
dapat mengantarkan pada aktivitas yang dicintakan. Nilai yang 
terkandung di dalamnya haruslah bersifat universal dan dapat 
dikonsumsikan untuk seluruh aspek kehidupan manusia serta 
merupakan standar nilai yang dapat mengevaluasi kegiatan yang 
berjalan. 
Dalam Islam pendidikan sangat memperhatikan penataan 
individu dan sosial yang membawa penganutnya pada 
pengaplikasian Islam dan ajaran-ajarannya ke dalam tingkah laku 
sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber dan landasan 
pendidikan dalam Islam harus sama dengan sumber Islam itu 
sendiri, yaitu Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
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Menurut Hasan Langgulung dalam Triyo Supriyatno 
(2009:8), ada lima sumber nilai yang diakui dalam Islam, yaitu Al-
Qur‟an dan Sunnah Nabi sebagai sumber pokok. Kemudian Qiyas, 
kemaslahatan umum yang tidak bertentangan dengan nash dan 
ijma‟ ulama dan Ahli pikir Islam yang sesuai dengan sumber dasar 
Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi. Dari pendapat Hasan Langgulung 
tersebut dapat dipahami bahwa Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi 
merupakan sumber nilai Islam yang utama. Sejalan dengan 
pendapat di atas, Zakiah Daradjat dkk dalam Triyo Supriyatno 
(2009:8) menambahkan bahwa sebagai sumber asal, Al-Qur‟an 
memilki prinsip-prinsip yang masih bersifat global, sehingga dalam 
proses pelaksanaan pendidikan terbuka adanya ijtihad dengan tetap 
berpegang pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar Al-Qur‟an dan 
Sunnah Nabi saw. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
sumber nilai yang menjadi dasar pendidikan Islam adalah Al-
Qur‟an dan Sunnah Nabi saw yang dapat dikembangkan dengan 
ijtihad, al-maslahah mursalah, Istihsan, dan Qiyas. 
Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah serta hasil ijtihad merupakan sumber nilai yang 
menjadi dasar pendidikan Islam. Di dalam sumber tersebut banyak 
nilai fundamental yang dapat dijadikan dasar maupun rujukan 
untuk pelaksanaan pendidikan dalam Islam, hal ini juga dilengkapi 
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secara terperinci dengan berbagai kisah dalam kehidupan Nabi 
Muhammad saw. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nisa‟: 59. 
                         
                                  
          
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” (QS. An-Nisa: 59). 
 
  Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy (2011:548) 
menuturkan bahwa, dalam surat An-Nisa‟ tersebut menjelaskan 
agar kita menaati Allah dengan menegakkan semua hukum-Nya, 
mengamalkan kitab dan aturan-Nya. Juga menaati rasul-Nya, 
karena dialah yang menjelaskan dan mendakwahkan aturan-aturan 
Allah kepada umat manusia. Dalam surat ini juga menjelaskan 
untuk menaati ulil Amri, yaitu ahlul halli wal „aqdi (orang-orang 
yang menguasai bidangnya dan diserahi kepercayaan) 
mengendalikan kekuasaan negara atau lembaga-lembaga 
kemasyarakatan lainnya. Mereka terdiri para hakim, pejabat 
pemerintahan (eksekutif), wakil rakyat (legislatif), ulama dan tokoh 
masyarakat. Dan taatilah mereka, bila mereka telah menetapkan 
sesuatu keputusan untuk kemaslahatan umat dengan syarat mereka 
menunaikan amanat Allah, menaati Rasul dan menjalankan aturan-
aturannya serta berlaku adil. Pendek kata, mereka wajib ditaati jika 
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apa yang mereka putuskan tidak menyimpang dari aturan Allah dan 
rasul-Nya. 
c. Tujuan Pendidikan 
Pendidikan apabila dipandang sebagai proses, maka proses 
tersebut tentulah akan berakhir pada tercapainya suatu tujuan yang 
telah direncanakan. Demikian pula dengan pendidikan, adapun 
tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakikatnya 
merupakan suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk 
dalam pribadi manusia yang diinginkan. Nilai-nilai ideal yang 
hendak diinginkan tersebut perlu dirumuskan dalam bentuk tujuan 
pendidikan dalam perencanaan kurikulum pendidikan sebagai 
dasar operasional pelaksanaan pendidikan itu sendiri. 
Sebelum sampai pada uraian tentang tujuan pendidikan, 
terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai pengertian tujuan 
pendidikan itu sendiri. Menurut Zakiah Daradjat (2017:29), tujuan 
ialah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau 
kegiatan selesai. Karena pendidikan merupakan suatu usaha dan 
kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-
tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan 
bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia 
merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, 
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya. 
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Menentukan tujuan memang sangat penting bahkan suatu 
keharusan. Praktik pendidikan harus mampu mempersiapkan 
generasi penerus yang mampu menentukan arah hidupnya. 
Sehingga mereka mendapatkan kebahagiaan hidup, saling 
menolong, optimis dan kreatif. Hal ini akan dapat tercapai jika 
tujuan pendidikan dilandasi dengan nilai-nilai universal yang 
bersumber dari Tuhan. Menurut John Dewey dalam Toto Suharto 
(2014:163), tujuan pendidikan dapat diklasifikasikan dalam dua 
kategori , yaitu means dan ends. Means merupakan tujuan yang 
berfungsi sebagai alat yang dapat mencapai ends. Means adalah 
tujuan  “antara”, sedangkan ends adalah tujuan “akhir”. 
Dalam aktivitas pendidikan, tujuan akhir merupakan tujuan 
tertinggi yang akan dicapai. Tujuan akhir pendidikan dalam Islam 
merupakan kristalisasi dari nilai-nilai ideal Islam yang diwujudkan 
pada pribadi anak didik. Dengan demikian, tujuan akhir pendidikan 
dalam Islam pada dasarnya sejajar dengan tujuan hidup manusia 
dan peranannya sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. 
Sebagaimana yang dinyatakan Hasan Langgulung dalam Triyo 
Supriyatno (2009:11) bahwa pendidikan adalah segala usaha untuk 
menjadikan manusia menjadi „abid (penyembah Allah), inilah 
tujuan tertinggi pendidikan dalam Islam. Tujuan Allah SWT 
menciptakan manusia dapat kita ketahui pada firman Allah SWT 
sebagai berikut: 
25 
 
 
 
                  
Artinya:“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku” (QS. Adz-Dzariyat: 56). 
 
Secara lebih jelas, tujuan pendidikan dalam Qur‟an Surat 
Adz-Dzariyat ayat 56 tersebut, pada dasarnya adalah membentuk 
insan kamil yang muttaqin, yang terefleksikan ke dalam tiga 
perilaku, yaitu: hubungan baik manusia dengan sang penciptanya, 
hubungan baik manusia dengan sesamanya dan hubungan baik 
manusia dengan lingkungan sekitarnya. Sehubungan dengan tujuan 
pendidikan yang diharapkan oleh Al-Qur‟an tersebut, Muhammad 
Fadhil al-jamaly dalam Armai Arief (2002:19) berpendapat bahwa 
tujuan pendidikan  menurut Al-Qur‟an meliputi sebagai berikut: 
1) Menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusia diantara 
makhluk Allah SWT lainnya dan tanggung jawabnya dalam 
kehidupan ini. 
2) Menjelaskan hubungannya sebagai makhluk sosial dan tanggung 
jawabnya dalam tatanan kehidupan masyarakat. 
3) Menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan tugasnya 
untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan cara 
memakmurkan alam semesta. 
4) Menjelaskan hubungan dengan khaliq sebagai pencipta alam 
semesta. 
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Sementara itu, Muhammad Munir Mursyi dalam Triyo 
Suprayitno (2009:12) menawarkan beberapa konsep tujuan 
pendidikan dalam Islam dilihat dari berbagai sudut pandang, yaitu: 
1) Memmbentuk kebahagiaan hidup manusia yang hakiki baik di 
dunia maupun di akhirat.  
2) Menumbuhkan manusia yang mau beribadah dan takut kepada 
Allah SWT. 
3) Memperkuat dan memperkokoh solidaritas di antara umat Islam. 
 Beberapa hal tersebut di atas merupakan tujuan yang akan 
dicapai oleh pendidikan dalam Islam, karena Islam merupakan 
agama fitrah yang sesuai dengan fitrah manusia. Dengan kata lain, 
arah konsepsi ini adalah pada pengembangan sumber daya insani 
berdasarkan pada nilai-nilai dengan sasaran membentuk insan 
kamil dengan pola takwa. Sedangkan tujuan pendidikan harus 
melalui proses yang panjang dengan berbagai bentuk dan tahapan-
tahapan tertentu. 
d. Komponen Pendidikan 
1) Pendidik  
Subyek pendidikan atau yang lazim disebut sebagai 
pendidik. Dari segi bahasa kata ini, sebagaimana dijelaskan 
W.J.S Poerwadarminta dalam Triyo Supriyatno (2009:14) 
adalah orang yang mendidik. Pengertian ini memberi kesan 
bahwa pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam 
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bidang mendidik. Selanjutnya menurut Abuddin Nata 
(2010:158), pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung 
jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya 
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat 
kedewasaan, mampu mandiri dan memenuhi tugas sebagai 
makhluk sosial dan sebagai makhluk individu yang mandiri.  
Adapun pengertian pendidik menurut istilah yang 
lazim digunakan di masyarakat, telah dikemukakan oleh ahli 
pendidikan. Ahmad Tafsir dalam Triyo Supriyatno (2009:15) 
misalnya, mengatakan bahwa pendidik dalam Islam 
pendidikan sama dengan teori yang ada di Barat, yaitu siapa 
saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak 
didik. Selanjutnya ia menyatakan bahwa dalam Islam orang 
yang bertanggung jawab tersebut adalah orang tua anak didik. 
Tanggung jawab itu sekurang-kurangnya disebabkan oleh dua 
hal pertama, karena kodrat; kedua, karena kepentingan kedua 
orang tua, yaitu orang tua berkepentingan terhadap 
perkembang anaknya, sukses anaknya adalah sukses orang 
tuanya juga. Dasar kewajiban tersebut adalah firman Allah 
sebagai berikut: 
                           
                          
  
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan” (QS. At-Tahrim: 6). 
 
Menurut Al-Ghazali dalam Bukhari Umar (2010:88) 
dijelaskan bahwa tugas pendidik dalam Islam selama 
pendidikan yang utama adalah menyempurnakan, 
membersihkan, menyucikan, serta membimbing hati manusia 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh karena itu  
tugas pendidik dalam pendidikan dapat disimpulkan menjadi 
tiga bagian, yaitu sebagai berikut: 
a) Sebagai pengajar (instruktusional) yang bertugas 
merencanakan program pengajaran dan melaksanakan 
program yang telah disusun serta melakukan penilaian 
setelah program dilakukan. 
b) Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan peserta 
didik pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian kamil 
seiring dengan tujuan Allah menciptakannya. 
c) Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, 
mengendalikan diri sendiri, peserta didik, dan masyarakat 
yang terkait, terhadap berbagai masalah yang menyangkut 
upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, 
29 
 
 
 
pengontroalan, dan partisipasi atas program pendidikan 
yang telah dilakukan. 
2) Peserta Didik 
Dalam proses pendidikan sudah semestinya terdapat 
objek pendidikan. Objek pendidikan yang dimaksud adalah 
peserta didik atau anak didik. Sama halnya dengan teori barat, 
Abdullah Nashih Ulwan (2017:59) berpendapat, bahwa 
menurut Islam anak didik dalam pendidikan adalah anak yang 
sedang tumbuh dan berkembang baik secara fisik maupun 
psikologis. Untuk mencapai tujuan pendidikannya melalui 
lembaga pendidikan dialah pihak yang harus diajar, dibina dan 
dilatih untuk dipersiapkan agar menjadi manusia yang kokoh 
iman dan Islamnya serta berakhlak mulia. 
Pengertian di atas menunjukkan bahwa anak didik 
merupakan anak yang belum dewasa dan masih memerlukan 
proses pembinaan dan bimbingan dari orang lain untuk tumbuh 
dan berkembang menjadi dewasa. Dewasa dalam arti secara 
fisik dan psikologisnya, serta memiliki kemampuan berpikir ke 
arah yang lebih positif dan mapan. 
Dalam pandangan yang lebih modern anak didik adalah 
makhluk yang sedang berada dalam proses perkembangan dan 
pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing, mereka 
memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten dari 
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orang lain ke arah titik optimal kemampuan fitrahnya. (M. 
Arifin, 1993:144). Selain itu tidak hanya dipandang sebagai 
objek atau sasaran pendidikan tetapi ia juga sebagai subjek 
pendidikan. Perlakuan ini diperlukan agar anak didik secara 
langsung dapat berinteraksi dengan masalah-masalah 
pendidikan dan melibatkan diri dalam proses pemecahannya. 
Selain itu ia juga ikut secara aktif dalam proses belajar 
mengajar, sehingga ia dapat berkembang daya kreatifitasnya ke 
tingkat yang lebih optimal. 
Al-Ghazali dalam Bukhari Umar (2010:106) 
merumuskan beberapa kode etik yang harus diperhatikan dan 
dijalankan oleh peserta didik, diantaranya sebagai berikut: 
a) Peserta didik harus belajar dengan niat ibadah dalam rangka 
taqarrub kepada Allah SWT. Sehingga dalam kehidupan 
sehari-hari peserta didik dituntut untuk selalu mensucikan 
dirinya dari akhlak yang renndah dan watak yang tercela. 
Sesuai firman Allah: 
                     
Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, 
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 
semesta alam”(QS. Al-An‟am: 162). 
 
b) Peserta didik harus mengurangi kecenderungan pada 
duniawi dibandingkan masalah ukhrawi. Sesuai dengan 
firman Allah: 
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             
Artinya: “Dan Sesungguhnya hari Kemudian itu lebih baik 
bagimu daripada yang sekarang (permulaan)” (QS. Ad-
Dhuha: 4). 
 
c) Bersifat tawadhu‟ (rendah hati) dengan cara meninggalkan 
kepentingan pribadi untuk kepentingan pendidikannya. 
d) Menjaga pikiran dari pertentangan yang timbul dari 
berbagai aliran. 
e) Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji, baik ukhrawi maupun 
duniawi. 
f) Belajar dengan bertahap atau berjenjang dengan memulai 
pelajaran yang mudah menuju pelajaran yang sukar, atau 
dari ilmu fardhu „ain menuju ilmu fardhu kifayah. Sesuai 
dengan firman Allah SWT: 
           
Artinya: “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat 
(dalam kehidupan)”(QS. Al-Insyiqaq: 19). 
 
g) Belajar ilmu sampai tuntas kemudian beralih pada ilmu 
yang lainnya. 
h) Mengenal nilai-nilai ilmiah ilmu pengetahuan yang 
dipelajari. 
i) Memprioritaskan ilmu diniyah sebelum masuk ilmu 
duniawi. 
j) Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu pegetahuan 
yaitu ilmu dapat bermanfaat, membahagiakan, 
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menyejahterakan serta memberi keselamatan hidup di dunia 
dan di akhirat. 
k) Peserta didik harus tunduk pada nasihat pendidik. 
3) Metode Pendidikan 
Menurut Nur Uhbiyati (2013:163), metode berasal dari 
bahasa latin meta yang berarti melalui, dan hodos yang berarti 
jalan ke atau cara ke. Dalam bahasa Arab metode di sebut 
Thoriqah artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam 
mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah suatu 
sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita. Sejalan dengan 
definisi tersebut, Hasan Langgulung dalam Triyo Suprayitno 
(2009:25) menambahkan bahwa metode sebenarnya adalah 
berarti jalan untuk mencapai suatu tujuan. Jalan untuk 
mencapai tujuan ditempatkan pada posisinya. Sebagai cara 
untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang 
diperlukan bagi pengembangan ilmu atau tersismatisasikannya 
suatu pikiran. Dengan demikian pengertian terakhir ini, metode 
lebih memperlihatkan sebagai media untuk mengolah dan 
mengembangkan suatu gagasan sehingga menghasilkan teori 
atau temuan. Dengan metode serupa itu ilmu pengetahuan 
apapun akan dapat berkembang. 
Metode mengajar dalam pendidikan Islam sebenarnya dapat 
saja mengadopsi metode yang dipakai dalm pengajaran secara 
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umum selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Al-
Qur‟an. Abdullah Nashih Ulwan (2017:141) mengemukakan 
lima metode yang berpengaruh terhadap anak: 
a) Metode Keteladanan 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode 
yang berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam 
mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual, dan 
etos sosial anak. Dengan metode keteladanan para orang 
tua, pendidik, atau da‟i memberi contoh atau teladan 
terhadap anak atau peserta didik bagaimana cara berbicara, 
berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu atau peserta didik 
dapat melihat, menyaksikan, dan menyakini cara yang 
sebenarnya sehingga mereka dapat melaksanakan dengan 
lebih baik dan mudah. 
b) Metode Pembiasaan/ Kebiasaan 
Pembiasaan sebenarnya mempunyai inti 
pengalaman, kebiasaan yang dalam hal ini adalah 
berhubungan dengan kebaikan sehingga hal tersebut perlu 
diamalkan. 
c) Metode Nasihat 
Dengan pemberian nasihat, anak akan terpengaruh 
oleh kata-kata yang memberi petunjuk, nasihat yang 
memberi bimbingan, kisah yang efektif, dialog yang 
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menarik hati, metode yang bijaksana dan pengarahan yang 
membekas. 
d) Metode Memberi Perhatian 
Metode ini biasanya berupa pujian dan 
penghargaan. Jarang orang tua, pendidik, atau da‟i memuji 
atau menghargai anak atau pesert didiknya. 
e) Metode Hukuman 
Metode hukuman berhubungan dengan pujian dan 
penghargaan. Imbalan atau tanggapan terhadap orang lain 
terdiri dari dua, yaitu penghargaan dan hukuman. Hukuman 
dapat diambil sebagai metode pendidikan apabila terpaksa k 
ada alternative lain. 
4) Kurikulum  
Menurut Hasan Langgulung dalam Sulistyorini 
(2009:38), secara etimologi kurikulum berasal dari bahas 
Yunani, yaitu carir yang artinya pelari atau curere yang berarti 
tempat berpacu. Jadi, istilah kurikulum berasal dari dunia 
olahraga pada zaman Romawi kuno di Yunani, yang 
mengandung pengertian sutau suatu jarak yang harus ditempuh 
dalam kegiatan berlari mulai dari garis start sampai garis 
finish. Berdasarkan pengertian ini, dalam konteksnya dengan 
dunia pendidikan, memberikan pengertian sebagai “circle of 
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instruction” yaitu suatu lingkaran pengajaran dimana guru dan 
murid terlibat di dalamnya. 
Sementara itu, Nasution dalam Sulistyorini (2009:40) 
berpendapat bahwa kurikulum merupakan suatu sistem, yaitu 
ada tujuan, isi, evaluasi, dan sebagainya yang saling terkait. 
Disamping itu kurikulum sebagai guiding instruction, juga 
merupakan alat antisipatori, yaitu alat yang dapat meramalkan 
masa depan, bukan hanya sebagai reportial, yaitu sesuatu yang 
hanya melaporkan suatu kejadian yang telah berjalan. 
Jadi, kurikulum suatu yang sangat menentukan atau 
paling sedikit dapat mengantisipasi sesuatu yang akan terjadi. 
Oleh karena itu, kurikulum harus menunjukkan pada apa yang 
seharusnya dipelajari oleh peserta didik (who is to be learned), 
bukan mengapa hal itu harus dipelajari (why it should be 
learned). 
5) Evaluasi  
Evaluasi merupakan akhir dari suatu pekerjaan. Dengan 
demikian evaluasi pendidikan merupakan kegiatan terakhir 
yang dilakukan pendidik untuk mengetahui seberapa jauh 
proses pendidikannya telah mencapai tujuan. Sehubungan 
dengan ini, secara sistematis Zuhairini dalam Baharuddin dan 
Moh. Makin (2007:203) menyebutkan bahwa, evaluasi 
pendidikan dalam Islam adalah suatu kegiatan untuk 
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menetukan taraf kemampuan suatu pekerjaan dalam 
pendidikan. 
Pendidikan dalam Islam memandang bahwa materi lebih 
menekankan pada perubahan tingkah laku maupun 
perkembangan diri murid setelah melalui proses belajar. 
Misalnya, setelah belajar tentang materi Islam anak didik dapat 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari yang didasari dengan 
nilai-nilai Islam. Evaluasi tidak hanya pada semesteran, tetapi 
dalam evaluasi harian diterapkan sebagai catatan mengenai 
perkembangan anak. Islam mengajarkan bahwa setiap individu 
harus merasa ada yang memonitor setiap saat, karena Allah 
SWT maha melihat. 
2. Keluarga  
a. Pengertian Keluarga 
Susanti Agustina pernah memaparkan dalam bukunya 
“Terapi Berqisah Melalui buku” bahwa, keluarga mempunyai 
kedudukan sebagai micro system. Yaitu, sistem yang terkecil dalam 
tatanan kehidupan, namun kuat betul pengaruhnya (Susanti 
Agustina, 2016:2). Sedangkan ditinjau dari segi aspek kebahasaan, 
di dalam bahasa inggris menurut HW Fowler dalam Mahmud dkk 
(2013:127-128), kata “keluarga” adalah “family” yang berasal dari 
kata “familier” yang berarti dikenal dengan baik atau terkenal. 
Selanjutnya kata family tidak terbatas pada keluarga manusia saja, 
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akan tetapi membentang dan meluas sehingga meliputi setiap 
anggotanya untuk saling mengenal. Terkadang pula makna 
keluarga meluas sehingga ia benar-benar keluarga dalam arti luas, 
yaitu sekumpulan umat dan negara yang berdekatan. 
Sementara itu, menurut Sudardja Adiwikarta (2016:150), 
keluarga (family) adalah satuan sosial yang terbentuk melalui 
pernikahan. Atas dasar itu, sebuah keluarga bisa terdiri atas orang-
orang yang punya hubungan pernikahan (suami istri), (mungkin) 
ditambah dengan anak-anak kandung hasil dari pernikahan itu 
dan/atau anak tiri yaitu anak bawaan suami atau istri pada waktu 
pernikahan, serta anak angkat yaitu anak orang lain yang dipelihara 
dan diakui secara hukum sebagai anak sendiri. Dengan kata lain, 
anggota-anggota keluarga itu mempunyai hubungan pernikahan, 
hubungan darah atau keturunan dan hubungan adopsi 
(pengangkatan anak). Lebih lanjut Mahyuddin dalam Mahmud dkk 
(2013:128) menambahkan bahwa keluarga dalam arti sempit, pure 
family system (sistem keluarga yang asli) ialah unit (kelompok) 
yang kecil di dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, dan 
anak. Keluarga dalam arti luas (extended family system) ialah ayah, 
ibu, dan anak-anak dan sebagainya yang kebutuhan hidupnya, 
semua tergantung kepada keluarga. 
Selanjutnya menurut Dindin Jamaluddin (2013:129), 
keluarga merupakan institusi pendidikan utama dan pertama bagi 
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anak. Untuk pertama kalinya, anak mengenal pendidikan di dalam 
lingkungan keluarga sebelum mengenal masyarakat yang lebih 
luas. Di samping itu, keluarga juga dikatakan sebagai peletak 
fondasi untuk pendidikan selanjutnya. Sementara itu, seorang ahli 
pendidikan Abu Ahmadi (2007:108) dalam bukunya “Sosiologi 
Pendidikan” mengungkapkan bahwa, “Keluarga adalah wadah 
yang sangat penting di antara individu dan group, dan merupakan 
kelompok sosial yang pertama dimana anak-anak menjadi 
anggotanya”. 
Berbicara mengenai pendidikan dalam keluarga maka tak 
pernah lepas dari yang namanya lembaga pendidikan keluarga. 
Menurut Zuhairini (2015;177), lembaga pendidikan keluarga yang 
dimaksud adalah lembaga pendidikan yang pertama, tempat anak 
didik pertama-tama menerima pendidikan dan bimbingan dari 
orang tuanya atau anggota keluarga lainnya. Di dalam keluarga 
inilah tempat meletakkan dasar-dasar kepribadian anak-anak didik 
pada usia yang masih muda, karena pada usia ini anak lebih peka 
terhadap pengaruh dari pendidiknya (orang tuanya dan anggota 
yang lain). 
Berdasarkan uraian di atas, jelaslah keluarga mempunyai 
peranan penting dalam pendidikan, baik dalam lingkungan 
masyarakat Islam maupun non-Islam. Keluarga menjadi tempat 
pertumbuhan anak yang pertama. Dia akan mendapatkan pengaruh 
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dari anggota-anggotanya pada masa yang penting dan paling kritis 
dalam pendidikan anak, yaitu tahun-tahun pertama dalam 
kehidupannya (usia prasekolah). Pada masa tersebut, yang 
ditanamkan dalam diri anak akan membekas, sehingga tidak mudah 
hilang atau berubah sesudahnya. Dari sini, keluarga mempunyai 
peranan besar dalam pembangunan masyarakat karena keluarga 
merupakan fondasi bangunan masyarakat dan tempat pembinaan 
pertama untuk mencetak dan mempersiapkan personel-
personelnya.  
Dengan demikian, maka yang dimaksud keluarga di sini 
adalah suatu kesatuan masyarakat terkecil yang terdiri dari bapak, 
ibu, dan anak yang merupakan wadah utama dan pertama dalam 
proses pembentukan kepribadian, sikap dan tingkah laku, 
pendidikan dan perkembangan anak hingga ia mencapai usia 
dewasa dan menuju ke arah kesempurnaan yang dilalui setahap 
demi setahap hingga anak mampu menghasilkan suatu tatanan 
sikap yang bernuansakan Islam dan keharmonisan, baik di 
lingkungan tempat dia tinggal maupun dalam masyarakat luas.  
b. Bentuk-bentuk Keluarga 
Dalam norma ajaran Islam, telah dijelaskan dalam QS. An-
Nisa‟ ayat 1 bahwa, asal asul keluarga itu terbentuk dari 
perkawinan (laki-laki dan perempuan) dan kelahiran manusia. Asal 
usul ini erat kaitannya dengan aturan Islam bahwa dalam upaya 
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pengembangbiakan keturunan manusia hendaklah dilakukan 
dengan perkawinan. Oleh sebab itu, pembentukan keluarga di luar 
peraturan perkawinan dianggap sebagai perbuatan dosa. 
Adapun bentuk-bentuk keluarga, sebagaimana dijelaskan 
oleh William J. Goode (1995:89-90) dapat diklasifikasikan ke 
dalam beberapa bentuk keluarga, yaitu: 
1) Keluarga Nuklir (nuclear family) yaitu, kelompok manusia 
yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang belum memisahkan 
diri membentuk keluarga tersendiri. 
2) Keluarga Luas (extended family) yaitu, keluarga yang terdiri 
dari semua orang yang berketurunan dari kakek, nenek yang 
sama termasuk keturunan masing-masing istri dan suami. 
3) Keluarga Pangkal (stem family) yaitu, jenis keluarga yang 
menggunakan sistem pewarisan kekayaan pada satu anak yang 
paling tua. 
4) Keluarga Gabungan (joint family) yaitu, keluarga yang terdiri 
dari orang-orang yang berhak atas hak milik keluarga. Mereka 
itu antara lain saudara laki-laki pada setiap generasi. 
Sementara dalam hubungan keluarga, Jalaluddin Rahmat 
dalam Mahmud dkk (2013:129) mengungkapkan bahwa sepasang 
suami istri biasanya memilih tiga struktur, yaitu: 
1) Struktur komplementer, struktur ini sering disebut dengan pola 
keluarga tradisional. Struktur ini bertentangan dengan asumsi 
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sebagian orang yang mengatakan bahwa keluarga itu akan baik 
apabila kedua belah pihak, suami istri, mempunyai benyak 
kesamaan (similarity). Dalam struktur ini, kesamaan justru 
merusak hubungan suami istri. Keunggulan dari struktur ini 
adalah istri eksistensinya di rumah tangga sangant menentukan 
dan sangat dihargai. Sedangkan kelemahannya adalah salah 
satunya, apabila keluarga ini dipisahkan secara tiba-tiba, 
mereka akan mengalami kesulitan. 
2) Struktur simetris, struktur ini sering disebut dengan struktur 
keluarga modern. Suami dan istri memasuki pernikahan seperti 
memasuki sebuah kontrak, dan umumnya mereka merumuskan 
kontrak ini secara tertulis. Keunggulan dari struktur ini adalah 
tampak bagus jika untuk pertumbuhan individual setiap 
anggota keluarga. Sedangkan, kelemahannya adalah tidak 
bagus dalam menghadapi krisis keluarga. 
3) Struktur paralel, struktur ini sering disebut struktur gabungan 
yaitu gabungan struktur komplementer dan struktur simetris. 
Keunggulan dari struktur ini adalah kedua belah pihak dalam 
hubungan saling melengkapi dan saling bergantung. Sedangkan 
kelemahannya adalah dalam waktu yang sama mereka memiliki 
beberapa bagian dari perilaku kekeluargaan mereka yang 
mandiri. Dengan kata lain, ada bagian dari hubungan itu yang 
komplementer dan ada bagian yang simetris. 
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c. Fungsi Keluarga 
Setelah sebuah keluarga terbentuk, maka masing-masing 
orang yang ada di dalamnya, memiliki fungsi masing-masing. 
Suatu pekerjaan yang harus dilakukan dalam kehidupan keluarga, 
bisa disebut fungsi. Keluarga berfungsi untuk membekali setiap 
anggota keluarganya agar dapat hidup sesuai dengan tuntutan nilai-
nilai agama, pribadi, dan lingkungan. Demi perkembangan dan 
pendidikan anak, keluarga harus melaksanakan fungsi-fungsinya 
dengan baik dan seimbang. M.I. Soelaeman dalam Mahmud dkk 
(2013:139-140) menambahkan, bahwa fungsi-fungsi itu serta 
pelaksanaannya dipengaruhi pula oleh kebudayaan sekitar dan 
intensitas keluarga dalam turut sertanya dengan kebudayaan serta 
lingkungannya. Juga tidak lepas dari keyakinan, pandangan hidup 
dan sistem nilai yang menggariskan tujuan hidup serta 
kebijaksanaan keluarga dalam rangka melaksanakan tata laksana 
(manajemen) keluarga. 
Dari sudut pandang sosiologis, fungsi keluarga menurut 
Syamsu Yusuf dalam Dindin Jamaluddin (2013:128) dapat 
diklasifikasikan ke dalam fungsi-fungsi berikut: 
1) Fungsi Biologis. Artinya, keluarga merupakan tempat 
memenuhi semua kebutuhan biologis keluarga, seperti sandang, 
pangan, dan sebagainya. 
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2) Fungsi Ekonomis. Artinya, keluarga merupakan tempat orang 
tua memenuhi semua kewajibannya selaku kepala keluarga. 
3) Fungsi Pendidikan. Artinya, keluarga merupakan tempat 
dimulainya pendidikan semua anggota keluarga. 
4) Fungsi Sosialisasi. Artinya, keluarga merupakan buaian atau 
penyemaian bagi masyarakat masa depan. 
5) Fungsi Perlindungan. Artinya, keluarga merupakan tempat 
perlindungan semua keluarga dari semua gangguan dan 
ancaman. 
6) Fungsi Rekreatif. Artinya, keluarga merupakan pusat dari 
kenyamanan dan hiburan bagi semua anggota keluarganya. 
7) Fungsi Agama. Artinya, keluarga merupakan tempat penanaman 
agama bagi keluarga. 
Sejalan dengan pengklasifikasian fungsi-fungsi keluarga 
berdasarkan sudut pandang sosiologis, M.I. Soelaeman dalam 
Mahmud dkk (2013:139) menambahkan bahwa ada fungsi lain, 
yakni fungsi afeksi dan fungsi perasaan. Maksud dari fungsi ini 
adalah bahwa anak berkomunikasi dengan orang tuanya, tidak 
hanya dengan mata dan telinganya, seperti diduga sementara orang 
tua pada saat memberi nasihat kepada anaknya, melainkan anak 
berkomunikasi dengan keseluruhan pribadinya, terutama pada saat 
anak masih kecil yang masih menghayati dunianya secara global 
dan belum terdiferensiasikan. Secara intuitif, ia dapat merasakan 
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atau menangkap suasana perasaan yang meliputi orang tuanya pada 
saat anak berkomunikasi dengan mereka. Dengan perkataan lain, 
anak sangat peka akan iklim emosional yang meliputi keluarganya. 
Sebagaimana dikemukakan di atas, Achmadi (1992:93) 
berpendapat bahwa pendidikan dalam keluarga merupakan 
pembentukan landasan kepribadian anak. Itulah fungsi utama 
keluarga, yang penjabarannya telah diungkapkan dalam Al-Qur‟an  
Surat Luqman ayat 13 s.d. 19 sebagai berikut: 
1) Menanamkan iman dan tauhid. 
2) Menumbuhkan sikap hormat dan bakti pada orang tua. 
3) Menumbuhkan semangat bekerja dengan penuh kejujuran. 
4) Mendorong anak untuk taat beribadah (terutama salat). 
5) Menanamkan cinta kebenaran (ma‟ruf) dan menjauhi yang 
buruk (munkar). 
6) Menanamkan jiwa sabar dalam menghadapi cobaan. 
7) Menumbuhkan sikap rendah hati, tidak angkuh, dan sombong 
dalam pergaulan. 
8) Menanamkan sikap hidup sederhana. 
Apabila sikap hidup dan perilaku seperti tersebut di atas 
ditumbuh kembangkan sejak dini akan sangat membekas pada diri 
anak dan merupakan landasan kepribadian yang kokoh untuk 
menuju terbentuknya pribadi muslim, kepribadian manusia 
seutuhnya. Dalam hal ini Ibnu Sina dalam Achmadi (1992:94) 
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mengingatkan bahwa pendidikan dan pengajaran pada usia dini 
(masa kanak-kanak) ibarat mengukir di atas batu, membekas 
sehingga tidak mudah terhapus. Selanjutnya dia menganjurkan: 
“Apabila anak telah disapih, telah fasih lidahya dan telah 
jelas pendengarannya hendaklah diajarkan padanya Al-
Qur‟an dengan huruf hijai‟iyyah”. 
  Untuk melaksanakan fungsi seperti tersebut di atas tidak 
mungkin hanya dengan perintah atau nasihat, larangan atau 
hukuman, tetapi akan lebih berhasil apabila dilakukan dengan 
memberi contoh dan iklim keluarga yang kondusif untuk itu. 
Karena tabi‟at anak suka meniru dan suka mencoba sendiri sebagai 
naluri kreativitasnya. Kreativitas itu hanya akan tumbuh dalam 
suasana yang bebas dan merdeka, tidak diwarnai oleh hal-hal yang 
mencekam dan penuh ketegangan. Itulah perlunya suasana rumah 
tangga yang tenteram dan damai. 
d. Pola Asuh Anak dalam Keluarga 
Pola asuh maksudnya adalah cara pengasuhan yang 
diberlakukan oleh orang tua dalam keluarga sebagai perwujudan 
kasih sayang mereka kepada anak-anaknya. Menurut Kuhn dalam 
Mahmud dkk menyebutkan bahwa pola asuh merupakan sikap 
orang tua dalam berhubungan dengan anak-anaknya. Sikap ini 
dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain dari cara orang tua 
dalam menerapkan berbagai peraturan kepada anak, memberikan 
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hadiah dan hukuman, dan dalam memberikan tanggapan kepada 
anak. Intinya pola asuh orang tua adalah cara mendidik yang 
dilakukan orang tua kepada anak-anaknya baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Secara umum Baumrind dalam Mahmud dkk (2013:150) 
mengkategorikan pola asuh menjadi tiga jenis, yaitu: 
1) Pola Asuh Otoriter 
Pola asuh yang otoriter ditandai dengan cara mengasuh 
anak dengan aturan-aturan yang ketat, memaksa anak untuk 
berperilaku seperti orang tuanya dan membatasi kebebasan anak 
untuk bertindak atas nama diri sendiri (anak). Orang tua yang 
memiliki pola asuh demikian selalu membuat semua keputusan, 
anak harus tunduk, patuh, dan tidak boleh bertanya. Pola asuh 
seperti ini juga ditandai dengan adanya aturan hukuman yang 
ketat, keras, dan kaku. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, pola asuh yang otoriter 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Kekuasaan orang tua sangat dominan. 
b) Anak tidak diakui sebagai pribadi. 
c) Kontrol terhadap tingkah laku anak sangat ketat. 
d) Orang tua menghukum anak jika tidak patuh. 
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2) Pola Asuh Demokratis 
Pola asuh demokratis mempunyai ciri pengakuan orang tua 
dalam mendidik anak, mereka selalu mendorong anak untuk 
membicarakan apa yang ia inginkan secara terbuka. Anak selalu 
diberikan kesempatan untuk selalu tidak bergantung kepada 
orang tua. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak untuk 
memilih apa yang terbaik bagi dirinya. Segala pendapatnya 
didengarkan, ditanggapi, dan diberikan apresiasi. Mereka selalu 
dilibatkan dalam pembicaraan, terutama yang menyangkut 
tentang kehidupannya di masa yang akan datang. 
Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa pola asuh 
demokratis mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Ada kerja sama antara orang tua dan anak. 
b) Anak diakui secara pribadi. 
c) Ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua. 
d) Ada kontrol dari orang tua yang tidak kaku. 
3) Pola Asuh Permisif 
Pola asuh permisif mempunyai ciri orang tua memberikan 
kebebasan penuh pada anak untuk berbuat. Anak dianggap 
sebagai sosok yang matang. Ia diberi kebebasan untuk 
melakukan apa saja yang ia kehendaki. Dalam hal ini kontrol 
orang tua juga sangat lemah bahkan mungkin tidak ada. Orang 
tua tidak memberikan bimbingan yang cukup kepada mereka, 
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semua yang dilakukan oleh anak adalah benar, dan tidak perlu 
mendapatkan teguran, arahan, dan bimbingan. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa pola 
asuh permisif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Dominasi pada anak. 
b) Sikap longgar atau kebebasan dari orang tua. 
c) Tidak ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua. 
d) Kontrol dan perhatian orang tua sangat kurang dan bahkan 
mungkin tidak ada sama sekali. 
3. Pendidikan Anak Dalam Keluarga 
Menurut Dindin Jamaluddin (2013:134), pendidikan anak dalam 
keluarga akan menjadi embrio keberhasilan dan kesuksesan hidup 
seseorang. Demikian pula sebaliknya, kegagalan dan kesengsaraan 
hidup seseorang akan dialami jika pendidikan yang dilakukan oleh 
orang tua tidak mumpuni. Pendidikan anak yang diterima dalam 
keluarga akan digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti 
pendidikan selanjutnya di sekolah.  Orang tua sebagai pendidik utama 
bagi anak dan merupakan penanggung jawab penuh terhadap 
pendidikan anak-anaknya. Tugas dan tanggung jawab orang tua dalam 
keluarga terhadap pendidikan anak-anaknya lebi bersifat pertumbuan 
watak, agama, dan spiritual. Sebagai realisasi tanggung jawab orang tua 
dalam mendidik anak, ada beberapa aspek yang sangat penting untuk 
diperhatikan orang tua, yaitu: 
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a. Pendidikan Akidah 
Islam menempatkan pendidikan akidah ini pada posisi yang 
paling mendasar. Ia terposisikan dalam rukun yang pertama dari 
rukun Islam yang lima, sekaligus sebagai kunci yang membedakan 
antara orang Islam dan non Islam. Sedemikian mendasarnya 
pendidikan tersebut maka menanamkan pendidikan tersebut pada 
diri seorang muslim merupakan sebuah keharusan yang tidak boleh 
ditinggalkan. Pasalnya iman merupakan pilar yang mendasari 
keislaman seseorang.  
Menurut Mohammad Daud Ali (2008:199), akidah dalam 
bahasa Arab diartikan sebagai ikatan, sangkutan, karena ia 
mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. 
Dalam pengertian lainnya akidah disebut dengan istilah keimanan 
yang berarti keyakinan.  Sedangkan menurut Mahmud dkk 
(2013:156), pendidikan keimanan adalah pendidikan tentang 
keyakinan kepada Allah SWT.  Maka dengan demikian, seseorang 
yang mengaku beriman kepada Allah SWT, ia harus membenarkan 
dalam hati bahwa Allah itu ada dengan segala sifat dan 
keagunganNya, mengucapkan atau mengikrarkan adanya Allah 
SWT secara lisan, dan bersedia melakukan semua apa yang 
diperintahkan Allah dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan akidah atau keimanan dalam Islam mencakup 
enam hal yang disebut rukun iman. Kedudukan rukun iman 
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menjadi central, karena telah menjadi gantungan segala sesuatu 
dalam Islam. Sebagaimana dijelaskan oleh Mia Siti Aminah 
(2010:63) bahwa, akidah bisa diartikan sebagai keyakinan hati dan 
pembenarannya akan sesuatu. Dalam Islam keyakinan tersebut 
terkandung dalam rukun iman yaitu: 
1) Beriman kepada Allah 
2) Beriman kepada para Malaikat 
3) Beriman kepada kitab-kitab-Nya 
4) Beriman kepada para Rasul-Nya 
5) Beriman kepada hari Kiamat 
6) Beriman kepada Qadha‟ dan Qadhar 
Sikap dan tujuan manusia tentu dilandasi oleh sesuatu yang 
diyakininya. Oleh karena hal itu pendidikan yang pertama dan 
utama untuk dilakukan adalah pembentukan keyakinan kepada 
Allah SWT agar dapat melandasi sikap dan tingkah laku serta 
kepribadian anak didik. 
Dalam kehidupan keluarga, pendidikan keimanan 
merupakan hal yang paling utama dan pertama disampaikan 
kepada Anak. Karena iman akan menjadi modal dasar bagi anak-
anak mereka dalam menggapai kehidupan bahagia dunia dan 
akhirat. Iman juga menjadi bekal bagi seseorang yang akan 
berjumpa dengan sang penciptanya. 
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b. Pendidikan Akhlak 
Menurut Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid (2010:14), 
kata “akhlaq” berasal dari Bahasa Arab, yaitu jama‟ dari kata 
“Khulqun” yang secara linguistic diartikan sebagai budi pekerti, 
perangai, tingkah laku atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab 
dan tindakan. Sedangkan menurut terminologis, dapat dikatakan 
bahwa akhlak merupakan pranata perilaku manusia dalam segala 
aspek kehidupan. Dalam pengertian umum, akhlak dapat 
dipadankan dengan etika atau nilai moral. 
Pendidikan akhlak atau pembinaan moral anak menjadi hal 
yang sangat krusial dalam keluarga. Hal juga dijelaskan dalam QS. 
Luqman ayat 14-15. 
                           
                           
                          
                            
Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku”(QS. 
Luqman: 14-15). 
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Dalam surah Luqman tersebut telah dijelaskan bahwa sudah 
menjadi suatu keharusan bagi anak untuk berbakti kepada orang 
tua, karena sudah banyak pengorbanan dan susah payah mereka 
dalam mengurus anaknya, mulai dari mengandung, melahirkan, 
dan membesarkan kita hingga mampu berdiri sendiri tanpa 
bantuannya lagi. 
Dalam penjelasan tersebut, dijelaskan pula bahwa berbuat 
baik kepada kedua orang tua dibatasi oleh aturan-aturan Allah 
dalam kondisi yang paling pahit. Jika orang yang paling berjasa 
(orang tua) mengajak untuk tidak taat kepada Allah, maka ajakan 
tersebut harus ditolak, dengan catatan tetap harus menjaga 
hubungan baik dengan mereka. Ini menunjukkan pentingnya rasa 
saling menghargai dan menghormati antara sesama manusia. 
Pendidikan akhlak menjadi hal yang sangat penting 
ditanamkan kepada anak-anak, setelah mereka diberikan tentang 
keimanan kepada Allah SWT. Inilah yang banyak dicontohkan 
dalam Al-Qur‟an. Para orang tua tidak terlebih dahulu mendidik 
anak-anaknya dengan hukum atau syariat, tetapi adab atau etika 
bergaul yang terlebih dahulu mendidik anak-anaknya dengan 
hukum atau syariat, tetapi adab atau etika bergaul yang terlebih 
dahulu diajarkan kepada mereka. 
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c. Pendidikan Ibadah  
Sesuai dengan firman Allah SWT, dalam Al-Qur‟an surah 
Al-Baqarah ayat 21: 
                               
Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang Telah 
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu 
bertakwa” (QS. Al-Baqarah: 21). 
 
 Ibadah merupakan bukti nyata bagi seorang muslim dalam 
menyakini dan mempedomani akidah islamiyah. Karena nilai 
ibadah yang didapat dapat menumbuhkan keyakinan terhadap 
kebenaran ajarannya. Sehubungan dengan pengertian ibadah maka 
Yusuf Al-Qardhawi (2005:26) dalam bukunya “Ibadah dalam 
Islam” mnejelaskan, bahwa secara bahasa ibadah dapat diartikan 
sebagai rasa tunduk (thaat), melakukan pengabdian (tanassuk), 
merendahkan diri (khudlu), menghinakan diri (tazallul). Sedangkan 
secara istilah, ibadah adalah segala jenis ketaatan yang 
dilaksanakan sebagai tanda pengabdian kita kepada-Nya dengan 
tujuan mendapatkan ridha Allah SWT serta mengharapkan pahala 
yang Allah janjikan di akhirat kelak. 
 Pendidikan ibadah merupakan salah satu aspek pendidikan 
Islam yang perlu diperhatikan. Semua ibadah dalam Islam 
bertujuan membawa manusia supaya ingat kepada Allah SWT. 
Pembinaan ibadah dimulai dari keluarga. Anak yang masih kecil 
kegiatan ibadah yang lebih menarik baginya adalah yang 
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mengandung gerak, sebagai contoh yaitu dengan mengajak dan 
membimbing mereka dalam pelaksanaan shalat. Dengan anak-anak 
terbiasa shalat dalam keluarga maka kebiasaan tersebut akan 
terbawa sampai ia dewasa bahkan tua dikemudian hari. Wahbah 
Al-Zuhaili dalam Mahmud dkk (2013;157) juga menambahkan 
bahwa penegakan nilai-nilai shalat (hukum Islam) dalam 
kehidupan merupakan manifestasi dari ketaatan kepada Allah 
SWT, shalat merupakan komunikasi seorang hamba dengan sang 
Khalik-nya. Maka semakin kuat komunikasi itu dilakukan maka 
semakin kuat keimanannya. 
 Ibadah juga merupakan realisasi dari akidah Islamiyah 
sehingga harus tetap terpancar dan teramalkan dengan baik oleh 
setiap insan. Apalagi ibadah shalat yang merupakan indikasi tegak 
atau setidaknya seseorang yang beragama, sehingga dikatakan 
bahwa semakin baik shalat seseorang maka akan semakin tegak 
pula akidah islamiyahnya. 
4. Pendidikan dan Tanggung Jawab Orang Tua 
Betapa besar tanggung jawab orang tua terhadap anak. Secara lebih 
tegas Allah SAW menjelaskan tentang kewajiban mendidik anak ini 
dalam surat At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut: 
                             
                        
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (At-Tahrim: 
6). 
 
  Ayat tersebut mengandung makna “perintah” atau atau fi‟il amar 
yaitu suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh kedua orang tua 
terhadap anaknya. Oleh karena itu, maka kedua orang tua harus dapat 
memainkan peranan penting sebagai pendidikan pertama dan utama 
bagi anaknya, sebelum pendidikan anak diserahkan kepada orang lain. 
 Menurut Fuad Ihsan dalam Hasbi Wahy (2012:247), tanggung 
jawab pendidikan oleh kedua orang tua meliputi: 
a. Memelihara dan membesarkannya. 
b. Melindungi dan menjamin kesehatannya. 
c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan 
yang berguna bagi hidupnya. 
d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya 
pendidikan agama sesuai dengan tuntunan Allah sebagai tujuan 
akhir hidup muslim. 
Agar tanggung jawab dalam pendidikan anak dapat terealisasi, 
maka perlu ditempuh dengan berbagai cara, antara lain: 
a. Adanya kesadaran orang tua akan tanggung jawab pendidikan dan 
membina anak terus menerus. 
b. Orang tua perlu dibekali dengan teori-teori pendidikan atau 
bagaimana cara-cara mendidik anak. 
56 
 
 
 
c. Di samping itu orang tua perlu juga meningkatkan ilmu dan 
keterampilannya sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak-
anaknya, dengan cara belajar terus menerus. 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka adalah bagian penting dalam sebuah penelitian. 
Kajian pustaka disebut juga kajian literatur atauliteratur review. Sebuah 
kajian pustaka merupakan sebuah uraian atau deskripsi tentang literatur 
yang relevan dengan bidang atau topik tertentu (Punaji Setyosari, 
2013:95). 
Telaah kepustakaan dipahami sebagai kajian atau teori yang sudah 
ada sebelumnya, dan membicarakan permasalahan yang sama, akan tetapi 
mempunyai perspektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah 
pustaka ini biasanya digunakan untuk membedakan penelitian kita dengan 
berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi metodologi, 
isi maupun aplikasi.  
Ditinjau dari judul yang penulis teliti, maka di bawah ini terdapat 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan konsep pendidikan dalam 
keluarga, penelitian tersebut antara lain: 
1. Skripsi karya Delia Delitri (2018), dengan judul Konsep Pendidikan 
Islam Dalam Keluarga Menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat. Dalam 
penelitian ini dijelaskan bahwa gagasan pemikiran pendidikan Islam 
menurut Zakiah Daradjat, konsep pendidikan Islam dalam keluarga, 
dan komponen pendidikan Islam diantaranya, yaitu: tauhid, ibadah, 
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akhlak, dan sosial. Selanjutnya berkaitan dengan metode pendidikan 
Islam diantaranya, yaitu: metode keteladanan, metode pembiasaan, dan 
metode cerita. Dengan demikian anak akan tumbuh dan berkembang 
sehingga mampu menjalani tantangan zaman modern sekarang ini, 
serta mampu menjalani kehidupannya sebagai hamba Allah SWT. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah sama-sama membahas tentang konsep pendidikan dalam 
keluarga, adapun perbedaan untuk penelitian di atas dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah pada gagasan pemikiran konsep pendidikan 
dan penggagas konsep pendidikannya. Penelitian di atas lebih 
difokuskan kedalam konsep pendidikan Islam. Sedangkan penelitian 
yang sedang dikaji ini lebih menfokuskan pada konsep pendidikan 
nubuwwah atau konsep Parenting Nabawiyah. 
2. Skripsi karya Rohmat (2015), dengan Konsep Pendidikan Keluarga 
Menurut Kyai Khariri Shofa. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 
konsep pendidikan keluarga menurut Kyai Khariri Shofa adalah usaha 
yang dilakukan oleh orang tua untuk membimbing dan mengarahkan 
anak-anaknya supaya menjadi anak yang sholeh sholehah, pintar, baik, 
dan bermanfaat bagi orang lain. Untuk mewujudkan hal tersebut ada 
beberapa faktor yang perlu diperhatikan antara lain, pertama pendidik 
dalam keluarga (ayah). Kedua, materi pendidikan keluarga meliputi 
pendidikan ibadah, pendidikan dan pengajaran Al-Qur‟an dan pokok 
ajaran Islam, pendidikan akhlakul karimah, dan pendidikan aqidah 
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Islamiyah. Ketiga, metode pendidikan keluarga meliputi keteladanan, 
disiplin, kisah, penerapan tanggung jawab, ganjaran dan hukuman, 
motivasi, dan metode do‟a. Keempat, media pendidikan keluarga 
meliputi kendaraan, makan bersama, anggota keluarga, masjid, 
silaturahmi, berbagi dengan orang kecil, rumah, dan pondok pesantren. 
Kelima, evaluasi pendidikan keluarga meliputi memantau dan 
mendorong kegiatan beribadah anak di rumah, monitoring hasil belajar 
anak dan memberi keleluasaan anak untuk aktif di dunia akademik dan 
masyarakat. 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah sama-sama membahas tentang konsep pendidikan dalam 
keluarga, adapun perbedaan untuk penelitian di atas dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah pada gagasan pemikiran konsep pendidikan 
dan penggagas konsep pendidikannya. Penelitian di atas lebih 
difokuskan kedalam konsep pendidikan Islam. Sedangkan penelitian 
yang sedang dikaji ini lebih menfokuskan pada konsep pendidikan 
nubuwwah atau konsep Parenting Nabawiyah. 
Banyak sekali skripsi yang membahas tentang konsep pendidikan 
dalam keluarga, namun sejauh pengetahuan penulis belum ada skripsi 
yang membahas tentang konsep pendidikan dalam keluarga melalui 
Parenting Nabawiyah. Sangat sedikit yang mengkaji konsep pendidikan 
dalam keluarga yang berbasis nubuwwah. Hal yang sangat menarik dari 
konsep ini adalah konsep yang mudah dan sesuai dengan karakter agama 
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ini yaitu mudah dipahami, mudah dilaksanakan, dan tidak sedikit 
memberikan hasil yang mengagumkan bahkan bisa lebih dahsyat dari yang 
diperkirakan oleh siapapun. Untuk itu penulis mengambil judul penelitian 
dengan judul “Konsep Pendidikan Dalam Keluarga Melalui Parenting 
Nabawiyah Menurut Budi Ashari” dengan harapan dapat bermanfaat bagi 
pembaca dan masyarakat. 
C. Kerangka Teoritik 
Kita tidak asing lagi dengan istilah pendidikan, karena dalam 
kehidupan sehari-hari, bahkan seluruh kehidupan manusia tidak bisa 
dipisahkan dengannya. Pendek kata, pendidikan merupakan salah satu dari 
sekian banyak aspek dan kebutuhan yang penting bagi kehidupan manusia: 
sebagaimana kebutuhan sandang, pangan, dan perumahan. Maka tak heran 
jika banyak orang menghabiskan uang dan waktu yang tidak sedikit hanya 
untuk pendidikan. 
Begitu pentingnya pendidikan bagi setiap manusia, khususnya 
anak-anak, karena tanpa adanya pendidikan sangat mustahil suatu 
komunitas manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-citanya 
untuk maju, mengalami perubahan, sejahtera dan bahagia, sebagaimana 
pandangan hidup mereka. Semakin cita-cita manusia, semakin menuntut 
peningkatan mutu pendidikan sebagai sarana pencapaiannya (Dindin 
Jamaluddin, 2013: 24). Islam juga berpandangan pahwa salah satu ajaran 
diantara banyaknya ajaran Islam adalah mewajibkan kepada umat Islam 
untuk melaksanakan pendidikan. Karena dengan pendidikan itu manusia 
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akan mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal dalam 
kehidupannya. 
Menurut Abdullah Nashih „Ulwan (2017:73), dalam pendidikan 
perlu adanya tanggung jawab pendidikan, salah satu tanggung jawab 
pendidikan paling besar yang mendapat perhatian Islam adalah tanggung 
jawab para pendidik terhadap siapa saja yang menjadi tanggung jawabnya 
untuk mengajari, mengarahkan, dan mendidik. Sebetulnya ini tanggung 
jawab yang besar, berat, dan urgen. Sebab, tanggung jawab ini dimulai 
sejak kelahiran hingga anak tumbuh sampai pada tahap usia pra pubertas 
dan pubertas hingga menjadi seorang mukallaf (terbebani kewajiban). 
Tidak diragukan lagi bahwa seorang pendidik baik berstatus sebagai guru, 
bapak, ibu, maupun pembimbing masyarakat, tatkala mampu 
melaksanakan tanggung jawab secara sempurna dan menunaikan hak-hak 
dengan penuh amanah, maka berarti ia telah mengerahkan daya dan 
upayanya untuk membentuk individu yang memiliki karakteristik dan 
keistimewaan. Kegiatan pendidikan ini dapat berlangsung dalam keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. 
Lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat adalah lingkungan 
yang sangat berpengaruh dalam membentuk karakter manusia. Meski 
ketiganya saling memengaruhi, tetapi tetap pendidikan keluarga yang 
paling dominan pengaruhnya terhadap pendidikan. John locke dalam 
Mahmud dkk mengemukakan, posisi pertama di dalam mendidik seorang 
individu terletak pada keluarga. Melalui konsep “tabula rasa”, john locke 
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menjelaskan, bahwa individu adalah ibarat sebuah kertas yang bentuk dan 
coraknya tergantung kepada orang tua (keluarga) bagaimana mengisi 
kertas kosong tersebut sejak bayi. 
Sedangkan Sudardja Adiwikarta (2016: 150) bahwa, keluarga 
(family) adalah satuan sosial yang terbentuk melalui pernikahan. Atas 
dasar itu, sebuah keluarga bisa terdiri atas orang-orang yang punya 
hubungan pernikahan (suami istri), (mungkin) ditambah dengan anak-anak 
kandung hasil dari pernikahan itu dan/atau anak tiri yaitu anak bawaan 
suami atau istri pada waktu pernikahan, serta anak angkat yaitu anak orang 
lain yang dipelihara dan diakui secara hukum sebagai anak sendiri. 
Dengan perkataan lain, anggota-anggota keluarga itu mempunyai 
hubungan pernikahan, hubungan darah atau keturunan dan hubungan 
adopsi (pengangkatan anak) (Sudardja Adiwikarta, 2016: 150). 
Susanti Agustina (2016:2) pernah mengemukakan keluarga itu 
sebagai micro system, yaitu sistem terkecil dalam tatanan kehidupan 
namun kuat betul pengaruhnya. Sehingga dari pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan, bahwa keluarga mempunyai peranan penting dalam 
pendidikan, baik dalam lingkungan masyarakat Islam maupun non Islam. 
Karena keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama. 
Dalam keluarga ia mendapatkan pengaruh dari anggota-anggotanya pada 
masa yang amat penting dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu 
tahun-tahun pertama dalam kehidupannya (usia pra-sekolah). Sebab pada 
masa tersebut apa yang ditanamkan dalam diri anak akan sangat 
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membekas, sehingga tak mudah hilang atau berubah sesudahnya (Yusuf 
Muhammad Al-Hasan, 1997: 10) 
Dewasa ini banyak dari kalangan para orang tua yang tidak 
menyadari peranan penting mereka sebagai sekolah pertama atau lembaga 
pendidikan pertama bagi anak, kebanyakan dari mereka acuh terhadap 
pentingnya bimbingan, pengawasan, dan pendidikan yang mereka berikan 
terhadap anak-anaknya, dan menganggap sepele hal tersebut, mereka lebih 
mementingkan karir dan pekerjaan mereka di luar rumah dibanding 
mengasuh anak-anaknya di rumah. Mereka melupakan kewajibannya 
sebagai sekolah pertama untuk anak-anaknya. Hal ini dipertegas dengan 
fenomena banyaknya orang tua yang lebih memlih menyerahkan 
pengasuhan anak-anak mereka kepada jasa asisten rumah tangga, 
pengasuh anak atau baby sister, dan nenek kakeknya yang mana sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan perilaku dan karakter anak 
kedepannya nanti, maka dari itu pihak yang patut disalahkan dalam hal ini 
adalah kedua orang tua, karena membiarkan orang lain untuk menjaga 
anak-anak mereka yang dapat menjadikan sang anak lebih menirukan 
perilaku pengasuhnya dibanding kedua orang tua mereka. 
Peran orang tua sebagai pendidik awal dan utama, tidak dapat 
dihindarkan dan digantikan oleh lembaga lain. Berdasarkan hasil 
penelitian Ronald G. Corwin tentang memudarnya peran orang tua dalam 
mendidik anak di AS pascarevolusi industri, menegaskan kembali 
pentingnya posisi orang tua dalam pendidikan anak. Masyarakat di 
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Amerika Serikat mengalami “kekeringan” dan kehampaan diri. Hal ini 
dapat dilihat dari kegandrungan mereka terhadap nilai-nilai intrinsik dan 
spiritual, misalnya yoga, meditasi, dan mistisisme. Analisis terhadap 
kondisi ini diasumsikan sebagai hasil dari minimnya sentuhan atau 
pendidikan orang tua saat usia anak-anak mereka. Anak-anak di AS lebih 
banyak diberikan kebebasan untuk menemukan jalan hidupnya. Kondisi 
ini berbeda dengan peran orang tua yang begitu besar dalam proses 
pendidikan anak-anak mereka di AS sekitar tahun 1647-an. Besarnya 
interaksi dan komunikasi yang merupakan fungsi utama dari sosiologi 
keluarga mampu mengahasilkan orang-orang yang berpikir secara baik 
(Dindin Jamaluddin dkk, 2013: 106). Keluarga bagi anak adalah segala-
galanya. Citra anak mengidentifikasikan dari citra kedua orang tuanya. 
Orang tua atau ayah ibu memegang peranan yang penting dan amat 
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. William J. Goode (1995:5) 
mengemukakan, bahwa keberhasilan atau prestasi yang dicapai siswa 
dalam pendidikannya sesungguhnya tidak hanya memperlihatkan mutu 
dari institusi pendidikan saja. Tapi juga memperlihatkan keberhasilan 
keluarga dalam memberikan anak-anak mereka persiapan yang baik untuk 
pendidikan yang dijalani. Keluarga adalah istitusi sosial yang ada dalam 
setiap masyarakat. Oleh karena itu, keluarga menjadi institusi terkuat yang 
dimiliki yang dimiliki oleh masyarakat manusia. Karena melalui 
keluargalah seseorang memperoleh kemanusiaannya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Menurut Kartini Kartono (1980:28) dilihat dari jenis penelitian, 
maka penelitian ini termasuk ke dalam penelitian library research atau 
penelitian kepustakaan yang khusus mengkaji suatu masalah untuk 
memperoleh data dalam penulisan penelitian ini, yaitu penelitian yang 
diadakan perpustakaan dan bersumber pada data-data dan informasi yang 
tersedia di ruang perpustakaan. 
Sementara itu M. Iqbal Hasan (2002:11) mengatakan bahwa, 
penelitian kepustakaan Library Research yaitu penelitian yang 
dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa 
buku, catatan maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber dari mana data 
dapat diperoleh. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan dua kategori sumber data, yaitu: 
a. Sumber Data Primer 
Menurut Sugiyono (2012:308), sumber data primer adalah sumber 
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun 
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data primer dalam penelitian ini adalah: Budi Ashari. 2011. Inspirasi 
dari Rumah Cahaya. Depok: Pustaka Nabawiyah. 
b. Sumber Data Sekunder 
Menurut Sugiyono (2012:308), sumber data sekunder adalah 
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data. Atau data yang mendukung dan melengkapi data-data primer. 
Adapun data yang relevan dengan penelitian diantaranya: 
1) Mahmud dkk. 2013. Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga. 
Jakarta: Akademia Permata 
2) M. Bashori Muchsin dkk. 2010. Pendidikan Islam Humanistik. 
Bandung: PT Refika Aditama 
3) Sudardja Adiwikarta. 2016. Sosiologi Pendidikan. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya 
4) Triyo Supriyatno. 2009. Humanitas-Spiritual Dalam Pendidikan. 
Malang: UIN-Malang Press 
5) Dindin Jamuluddin. 2013. Paradigma Pendidikan Anak Dalam 
Islam. Bandung: CV Pustaka Setia 
6) Abdullah Nashih Ulwan. Pendidikan Anak Dalam Islam.  
7) Zakiah Daradjat. 2017. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: PT Bumi 
Aksara 
8) Zuhairini. 2015. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: PT Bumi 
Aksara 
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9) Sulistyo Rini. 2009. Manajemen Pendidikan Islam. Yogyakarta: 
Penerbit TERAS 
10) Susanti Agustina. 2016. Terapi Berqisah Melalui Buku. Bandung: 
CV Restu Bumi Kencana 
3. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2014:2), metode pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. 
Sedangkan Suharsimi Arikunto (2006:274) menambahkan bahwa 
salah satu metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian adalah 
metode dokumentasi yaitu data yang berupa catatan, transkip, buku-buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan sebagainya.  Sejalan 
dengan pendapat tersebut, penulis menggunakan metode ini dengan alasan 
bahwa jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library 
research). 
4. Teknik Keabsahan Data 
Dalam sebuah  penelitian sangat memerlukan kebebasan data. 
Untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Dalam 
menguji kredibiltas data atau kepercayaan terhadap data hasil kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, tringulasi, diskusi dengan teman sejawat, 
analisis kasus negatif, dan memberchecki (Sugiyono, 2017:270). 
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Untuk melihat keabsahan data, peneliti menggunakan peningkatan 
ketekunan dalam penelitian. Ketekunan dalam penelitian berarti 
meningkatkan pengamata secara lebih cermat dan berkesinambungan, 
dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat 
dapat direkam secara pasti dan sistematis. 
Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah 
dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian 
atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 
Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, 
sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yag ditemukan itu 
benar/dipercaya atau tidak (Sugiyono, 2017:272). 
Dalam hal meningkatkan ketekunan dalam penelitian, peneliti 
membaca berbagai referensi yang berkaitan dengan penelitian, yaitu buku 
Inspirasi Dari Rumah Cahaya karya Budi Ashari yang membahas tentang 
konsep Parenting Nabawiyah dalam keluarga dan semua dokumen yang 
berkaitan dengan Parenting Nabawiyah.baik berupa data primer maupun 
sekunder. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu rangkaian kegiatan penelitian 
yang amat penting dan menentukan. 
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis kualitatif menurut Suharsimi Arikunto (2006;309) yaitu 
dengan menggunakan pendekatan deduktif. Adapun teknis analisis datanya 
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menggunakan teknis analisis isi (content analysis) yaitu penelitian yang 
dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik 
dalam gambar maupun tulisan. Adapun langkah-langkah analisis data yaitu 
sebagai berikut: 
 
a. Memilih dan menetapkan pokok bahasan yang akan dikaji. 
b. Mengumpulkan data-data yang sesuai dengan pokok bahasan melalui 
buku-buku maupun sumber lainnya. 
c. Menganalisis dan mengklarifikasi. 
d. Mengkomunikasikan dengan kerangka teori yang digunakan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Biografi Budi Ashari 
1. Riwayat Hidup Budi Ashari 
Budi Ashari lahir di Tulungagung, 17 April 1975. Beliau adalah 
suami dari Alfi Zulhidayati, dari pernikahannya tersebut Budi Ashari 
dikaruniai 4 orang anak: Dihya, Usamah, „Aisyah, dan Hamna. Di 
Indonesia beliau dikenal sebagai pakar sejarah Islam sekaligus 
pembina Yayasan Kuttab Al-Fatih Pilar Peradaban serta host dari 
acara TV Kalifah di Trans 7 (Budi Ashari, 2011:174). 
Salah seorang murid beliau (Muttaqin) yang sering mendengarkan 
kajian-kajiannya sejak tahun 2014 sampai sekarang ini mengatakan, 
bahwa Budi Ashari adalah sesosok orang yang memiliki kepribadian 
luar biasa. Baik dari sisi ilmu, keteladanan, kewibawaan, keyakinan 
dan lain sebagainya. Dan tidak diragukan lagi bahwa apa yang 
diajarkan beliau kepada kami adalah sesuai Manhaj Ahlussunnah Wal 
Jama‟ah yang mana beliau selalu menyampaikan dalil-dalil dengan 
sumber-sumber terpercaya. Sebagaimana dulu pernah dibawakan oleh 
para Salafus Sholeh seperti saabat dan para ulama-ulama hebat di 
masanya.Menurut Muttaqin, latar pendidikan Budi Ashari sebelum 
Budi Ashari belajar di Universitas Islam Madinah Saudi Arabia, Budi 
Ashari pernah di pesantren dan di LIPIA Jakarta. Baru setelah itu Budi 
Ashari diterima di UIM fakultas Hadits dan Studi Islam bahkan 
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menjadi salah satu lulusan terbaik dengan predikat cumlaude. Ketika 6 
tahun berada di Madinah Budi Ashari selalu mengkaji dan berdiskusi 
untuk mengeksplorasi konsep dan sistem Islam yang sudah ada sejak 
zaman dahulu. Kemudian setelah itu Budi Ashari membawa konsep 
yang agung tersebut ke Indonesia dan beliau pun yakin bahwa sejarah 
itu pasti akan berulang. Jika Muslim berhasil menggali ilmu dan 
pelajaran sejarah Islam, maka Insya Allah kita bisa menerapkan dan 
mendapatkan hasil yang sama dengan generasi terbaik di zaman 
Rasulullah. Pembina Parenting Nabawiyah ini memiliki obsesi besar 
untuk menghadirkan kurikulum pendidikan yang dapat 
mengembalikan kejayaan Islam (http://www.abanaonline.com, diakses 
15 Mei 2019). 
Aktivitas Budi Ashari saat ini sangatlah banyak, apalagi setelah 
terbangunnya Sekolah Islam Kuttab Al-Fatih (institusi pendidikan 
untuk anak-anak usia 5-12 tahun) yang terinspirasi dari sejarah 
peradaban Islam yang gemilang pada tahun 2012 melalui diskusi yang 
panjang. Antusiasme besar masyarakat muslim menyambut oase di 
Gurun Sahara peradaban ini membuat antrean panjang orang tua yang 
hendak mendaftarkan anaknya. Belum genap 3 tahun, sudah ada 5 
cabang Kuttab yang dibuka di beberapa wilayah: Purwakarta (cabang 
pertama), Ceger Jakarta Timur, Jati Asih Bekasi, Semarang, dan 
Purwokerto. Dan kini atas izin Allah, beliau dan tim mendirikan 
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Madrasah Al-Fatih (jenjang lanjutan dari Kuttab) di Hambalang, 
Bogor(Budi Ashari, 2011:175).  
Budi Ashari juga aktif sebagai direktur kajian dan studi ilmu di 
Kuttab Al-Fatih dan Madrasah Al-Fatih sekaligus menjadi pembina 
Parenting Nabawiyah bagi seluruh keluarga Kuttab Al-Fatih atau 
kaum muslimin pada umumnya.Majalah Ghoib dan sinetron 
Astaghfirullah (SCTV) adalah beberapa produk yang hadir atas 
sentuhan ide-ide kreatifnya.Sejak November 2011 hingga saat ini 
sosoknya kerap muncul di televisi mengisi acara khalifah Trans7 
tentang sejarah Islam. Kini, bersama Tim Al-Fatih TV, beliau baru 
saja mengeluarkan karya terbaru: Keseharian Nabi, tayangan syahdu 
kontemplatif yang mengupas kehidupan Nabi dalam 24 jam utuh. 
Selain aktif di acara Khalifah Trans7 yang mengisi tentang sejarah 
Islam, Budi Ashari juga mengisi di situs ikuttab.com, menulis di situs 
parenthingnabawiyah.com, kuttabalfatih.com dan akademisiroh.com 
(Budi Ashari, 2011:175).  
2. Karya Budi Ashari 
Budi Ashari sudah menulis beberapa buku yang sudah beredar di 
kalangan kaum muslimin, diantaranya: 
a) Ketika Hidup Terasa Sial, 2006, Depok: Pustaka Nabawiyyah 
b) Inspirasi Dari Rumah Cahaya (Serial Parenting Nabawiyah), 2011, 
Depok: Pustaka Nabawiyyah 
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c) Modul Kuttab Satu (Seri Kuttab Al-Fatih Pilar Peradaban), 2012, 
Depok: Pustaka Nabawiyyah 
d) Kemanakah Kulabuhkan Hati Ini (Serial Parenting Nabawiyah), 
2012, Depok: Pustaka Nabawiyyah 
e) Remaja, Antara Hijjaz dan Amerika (Serial Parenting Nabawiyah), 
2012, Depok: Pustaka Nabawiyyah 
(Budi Ashari, 2011:176) 
3. Motto Hidup Budi Ashari 
a) Jangan pernah beristirahat sebelum kaki kita menginjak di surga, 
kita akan merasakan semangatnya dalam menggali kedahsyatan 
sejarah kehidupan generasi Rasulullah Saw, sehingga melahirkan 
kembali konsep aplikatif kebangkitan Islam. Berupaya 
mengembalikan kekuatan muslim dalam membangun peradaban 
Islam di pentas dunia. Bermodal keyakinan, berharap kebesaran. 
Biidznillah. 
b) Kami sangat yakin dengan konsep ini. Karna Kuttab adalah konsep 
Islam yang mempunyai sejarah panjang melahirkan orang-orang 
besar. Seiring hilangnya Kuttab dari dunia Islam, bumi pun mulai 
kehilangan cahaya dari para Ulama dan Ilmuwan. Kami sangat 
yakin dengan Kuttab ini. Apapun yang dikatakan oleh konsep 
pendidikan hari ini yang rumit dan sulit, kami tidak pernah 
bergeser dari keyakinan terhadap Kuttab. Karena catatan sejarah 
tentang kuttab pun tidak hilang. Kami sangat yakin dengan konsep 
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Kuttab ini. Karena landasannya benar-benar dari Al-Qur‟an dan 
Sunnah. Kami sangat yakin dengan konsep Kuttab ini. Secara 
Sunnatullah sejarah akan terus hidup dan berulang di setiap zaman. 
Saatnya mengembalikan sistem Islam seutuhnya!! Kami berharap 
akan hadir hasil yang sama pada zaman itu (kejayaan Islam). 
Dengan keasingan Kuttab ini semoga menjadi keasingan yang 
indah dan membahagiakan. Kepercayaan diri kami sebesar 
kepercayaan MuhammadAl-Fatih menebus benteng konstatinopel 
yang berbekal janji Nabi Saw. Dalam buku Kuttab di tanah 
Haramain (Mekkah dan Madinah) telah disebutkan dengan detail 
sejarah Kuttab. Didalamnya kita bisa tahu kapan terakhir Kuttab itu 
ditutup dan kemudian di ganti peran dan namanya yang lain! 
Semoga di sinilah lahir Al-Fatih-Al-Fatih berikutnya yang telah 
ditunggu semua. Ya Allah semoga keyakinan ini mendapat Ridho-
Mu. (http://www.abanaonline.com, diakses 15 Mei 2019) 
B. Paradigma Pendidikan dalam Keluarga 
Menurut Abdul Munir Mulkhan (1993:64), pendidikan adalah 
usaha kemanusiaan yang dilakukan secara sadar dan rasional, dalam 
pencapaian cita-cita kemanusiaan yang tidak pernah selesai dan tidak 
dapat dicapai hanya dengan satu generasi. Ia menambahkan saat manusia 
memahami bahwa cita-cita dan harapannya jauh melampaui usia yang 
akan dimilikinya, pendidikan dan rekayasa generasi masa depan mulai 
dikembangkan dan dikonsep sebagai usaha sadar yang tidak pernah 
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berakhir. Oleh karena itu, setiap usaha pendidikan merupakan bagian 
integral dari rekayasa sejarah. 
Saat rekayasa sejarah dan termasuk di dalamnya pendidikan 
dilakukan, sistem sosial yang memiliki peran penting adalah keluarga. 
Menurut Pestalozzi dalam Dindin Jamaluddin (2013:135), keluarga 
merupakan pusat kasih sayang dan saling membantu antara sesama, telah 
menjadi lembaga teramat penting sebagai pendidikan anak. Oleh karena 
itu, orang tua paling bertanggung jawab terhadap pendidikan anaknya. 
Orang tua merupakan orang yang terdekat dengan anak. Sikap dan tingkah 
laku orang tua akan menjadi panutan bagi anaknya, terutama anak yang 
masih kecil. Pengalaman anak semasa kecil akan terbawa dan membekas 
sampai dewasa yang akhirnya akan mewarnai corak kepribadiannya. 
Dalam hal ini, pihak ibu lebih dituntut untuk berperan aktif, karena ibu 
merupakan orang yang lebih dekat dengan anaknya. Berkaitan dengan hal 
tersebut Dian Yasmina Fajri (2016:145) menambahkan, bahwa sangat 
penting untuk mendidik perempuan menjadi sosok yang teguh imannya 
dan paham akan agamanya, ini lebih penting daripada sekadar hanya 
mengurusi soal kecantikannya. Kecantikan akan sirna dan membawa 
fitnah, sedangkan keteguhan iman dan pemahaman agama yang baik akan 
menyelamatkan generasi dari kerusakan moral dan kehancuran akhlak. 
Pepatah arab yang terkenal mengatakan “perempuan adalah tiang negara. 
Jika baik wanita itu , akan baik pula negara. Jika rusak wanitanya, akan 
rusak pula negaranya”. Pepatah ini sangat dipahami oleh kalangan Barat 
76 
 
 
 
dan musuh-musuh Islam. Mereka menjadikan perempuan sebagai bidikan 
(sasaran) tembak perusakan untuk merusak sebuah negara. Digelorakannya 
semangat emansipasi dan kesetaraan gender bukanlah sebuah kebetulan. 
Namun, itu menjadi program internasional yang dilakukan untuk menarik 
perempuan agar keluar dari ruma, meninggalkan posnya. Ketika rumah 
tidak lagi dijaga oleh para ibu karena sudah sibuk mengejar karier, rumah 
itu menjadi sangat rentan. 
Keutuhan keluarga banyak yang terkoyak. Masalah kerusakan 
moral generasi muda, seperti seks bebas, penyalahgunaan narkoba, 
pencurian, pembunuhan semakin meningkat disebabkan rumah-rumah kita 
tidak lagi dijaga oleh perempuan salihah. Anak-anak kehilangan sosok ibu 
yang lembut dan penyanyang berganti dengan dengan babysister yang 
sekadar menjalankan tugas karena bayaran, bukan karena panggilan jiwa 
dan bukan karena cinta. Maka dari itu, tugas menjadi sorang ibu 
merupakan sebuah tugas yang luar biasa jika dilakukan dengan rasa ikhlas 
dan gembira. Dian Yasmina Fajri (2017:175) menuturkan, Islam memuji 
peran keibuan (para ibu) secara umum dan secara khusus menunjuk 
Maryam sebagai tanda bagi semua manusia, dan dengan demikian, ia 
merupakan simbol kunci kebajikan seorang perempuan. Penjelasan Islam 
yang menekankan betapa penting aspek hubungan anak dan orang tua 
menjelaskan betapa penting peran yang telah dilakukan oleh Maryam. 
Maryam telah mengarahkan dan mendidik anaknya dalam situasi yang 
penuh ketegangan, tetapi ia tetap mampu mengajarkan beragam hal positif 
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terhadap anaknya. Maryam binti Imran merupakan salah satu dari empat 
perempuan yang dianggap paling agung yang pernah idup di dunia, Asiyah 
istri Fir‟aun, Khadijah istri Nabi Muhammad Saw, dan Fathimah binti 
Muhammad Saw istri Ali Bin Abi Thalib. Dan Maryam merupakan 
perempuan satu-satunya yang namanya diabadikan dalam kitab suci Al-
Qur‟an. 
Bermula dari hal di atas, Hamid Abdul Salam Zahrani dalam 
Dindin Jamaluddin (2013:133) menuturkan, para ahli pendidikan 
menjelaskan bahwa tahapan penting dalam pendidikan adalah pendidikan 
anak dalam keluarga. Character building yang diharapkan dari pendidikan, 
diawali dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan pada masa awal 
pertumbuhan dan perkembangan manusia. Dengan karakter yang 
dimilikinya, anak yang akan tumbuh dan berkembang menjadi manusia 
dewasa, diharapkan mampu dan mau beradabtasi, eksis serta sukses 
menghadapi kompetisi dan persoalan hidup pada masanya. Dindin 
jamaluddin (2013:134) menambahkan, pendidikan anak dalam keluarga 
akan menjadi embrio keberhasilan dan kesuksesan hidup seseorang. 
Demikian pula sebaliknya, kegagalan dan kesesaraan hidup sesorang akan 
dialami jika pendidikan yang dilakukan oleh orang tua tidak mumpuni. 
C. Konsep Pendidikan Dalam Keluarga Melalui Parenting Nabawiyah 
Menurut Budi Ashari (2011:12), sekarang ini banyak sekali konsep 
pendidikan yang telah digeser oleh tips. Memang tidak masalah, hanya 
saja jika tips telah menggeser konsep maka seseorang tidak mampu 
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menggali tips dari konsep yang telah disampaikan. Maka tentu ini 
kesalahan. Untuk itulah, Parenting Nabawiyah tidak akan memulai dari 
pembicaraan tentang tips. Tidak pula membanjiri dengan tips. Justru 
Parenting Nabawiyah ingin mengajak dan berbagi untuk setiap keluarga 
mencoba menggali tips dari konsep. Dari sanalah kita akan bertemu 
dengan berbagai pengalaman berharga setiap keluarga yang berlandaskan 
konsep. Parenting Nabawiyah akan menguatkan konsep keluarga berbasis 
Nubuwah (kenabian). Berdasarkan hal tersebut, ada beberapa konsep 
pendidikan dalam keluarga melalui Parenting Nabawiyah menurut Budi 
Ashari, diantaranya: 
1. Visi Keluarga Muslim 
Islam sesungguhnya mengajarkan agar muslim memiliki visi 
akhirat. Tidak hanya untuk setiap individu, bahkan Islam mengajarkan 
penganutnya untuk membangun visi keluarga muslim yang 
berorientasi akhirat. ada 3 ayat Al-Qur‟an yang mengajarkan kita 
bagaimana membangun visi ini dan bisa kita jadikan sebagai sandaran 
pemikiran dan motivasi beramal di dalam kehidupan keluarga (Budi 
Ashari, 2011:5). Inilah visi besar keluarga muslim: 
a. Qur‟an Surat Al-Furqon ayat 74. 
                            
        
Artinya: “Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, 
anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami 
sebagai penyenang hati (Kami), dan jadikanlah kami imam bagi 
orang-orang yang bertakwa.”(Al-Furqon:74). 
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Ayat di atas adalah penjelasan dari Allah SWT  tentang ciri 
salah satu dari hamba-hambaNya yang mulia. Mereka adalah 
orang-orang yang senantiasa menyenandungkan do‟a,“Ya Tuhan 
kami, anugrahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan 
sebagai penyanyang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi 
orang-orang yang bertaqwa”. Renungkanlah do‟a yang indah ini. 
Ada dua tadabbur dalam do‟a ini: 
1) Ayat mendahulukan kata pasangan, baru kemudian menyebut 
keturunan. 
2) Ayat mendahulukan do‟a: penyenang hati (kami), baru 
kemudian bunyi do‟a: dan jadikanlah kami imam bagi orang-
orang yang bertaqwa. 
Mari kita tadabburi do‟a sehari-hari kita tersebut sebagai bekal 
bagi visi keluarga kita. 
b. Qur‟an Surat At-Tahrim ayat 6. 
                             
                        
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
(QS. At-Tahrim:6). 
 
  Ayat ini dengan tegas mengingatkan kita, khususnya 
kepada para kepala keluarga bahwa dari sekian banyak aktivitas  
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yang kita lakukan dalam kehidupan ini, adakah menghindarkan diri 
dan keluarga kita dari api neraka itu sebagai sebuah misi utama. 
Inilah tugas besar para ayah dan bunda, wajib bagi ayah bunda 
untuk melakukan pengamatan rutin teradap perkembangan anak-
anaknya. Baikkah atau burukkah, kemudian melakukan tindakan 
yang sesuai untuk mempertahankan kebaikan atau memperbaiki 
yang salah jalan. Jadi, jagalah keluarga dari segala hal yang akan 
menjerumuskan generasi kita ke dalam neraka.  
c. Qur‟an Surat Ath-Thur ayat 21. 
                                  
                   
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu 
mereka mengikuti mereka dalam keimanan, kami hubungkan anak 
cucu mereka dengan mereka, dan kami tiada mengurangi 
sedikitpun dari pahala amal mereka. tiap-tiap manusia terikat 
dengan apa yang dikerjakannya.“(Ath-Thur: 21). 
 
  Ayat ini menjelaskan tentang pentingnya diskusi antara 
orang tua dan anak, misal ketika saat liburan sekolah tiba, diskusi 
dengan anak untuk  mengisi liburan adalah hal yang lazim kita 
lakukan. Dalam diskusi itu seringkali menjadi dialog yang hangat 
lagi menyenangkan. Tapi mendialogkan tentang surga atau 
keindahan surga, mungkin belum belum pernah terlintas dalam 
benak untuk mendiskusikannya dengan anggota keluarga kita. 
Padahal, indahnya kebersamaan saat berdiskusi tak seberapa 
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dibandingkan dengan indahnya kebersamaan saat berkumpul 
bersama kembali di surga. 
  Bayangkan, ayah dan bunda sedang bercengkerama dengan 
anak-anaknya, kemudian kalimat seperti ini mengalir: 
“Nak, kesenangan ini nanti akan kita lanjutkan di surga Allah” 
“Nak, ingin gak sih bertemu dengan ayah dan bunda lagi nanti 
di surga”(Budi Ashari, 2011:16). 
  Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa, kalimat di 
atas merupakan sebuah kalimat pembuka yang dahsyat. Untuk 
selanjutnya, para orang tua bisa memasukkan nilai yang baik atau 
menasihati untuk meluruskan yang bengkok. Dialog ini penting, 
sehingga setiap anggota keluarga paham untuk memelihara niat 
dalam menjalankan semua aktifitasnya. Mereka menjadi gemar 
menjalankan ibadah dan berusaha menjalankannya dengan sebaik 
mungkin agar diterima Allah SWT. Bila shalat, maka berusaha 
tepat waktu dan dilakukan secara berjama‟ah. Selain itu, sholat 
malam, puasa, shodaqoh, dan ibadah lainnya menjadi kebiasaan 
baik yang selalu dihidupkan. Semua itu agar menjadi bekal 
perjalanan ke sebuah tempat yang akan dituju, yaitu berkumpul 
kembali di surga sebagai tempat kembali yang abadi. 
  Menurut Budi Ashari (2011:18), tips yang dapat diambil 
dari konsep di atas adalah sebagai berikut: 
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a. Ciptakan dialog hangat antara ayah, ibu, dan anak-anak dengan 
tema surga dan neraka. 
b. Kaitkan segala sesuatu yang tampak disekeliling anak dengan 
tujuan akhirat, yaitu surga atau neraka. 
c. Perhatikan keseimbangan kisah surga dan neraka, yaitu saat 
mereka perlu ditegur maka neraka adalah teguran yang pas dan 
sebaliknya saat mereka berperilaku baik maka berikan kabar 
gembira akan surga yang kenikmatannya tiada terbayangkan. 
d. Dialogkan juga tentang sejarah kebesaran Islam yang akan 
terulang, dan sampaikan bahwa mereka adalah orang-orang 
hebat yang akan hadir itu. 
e. Sampaikanlah berulang-ulang pada banyak pertemuan kalimat 
ini, “Nak, ayah ibu ingin kita kelak bertemu kembali di surga 
Allah SWT). 
f. Jika ayah bunda berurai air mata saat menyampaikan tentang 
harapan dan tentang surga neraka, sungguh itu adalah air mata 
hidayah. 
2. Melahirkan Generasi Pemimpin 
Ada 5 fase zaman yang disebutkan oleh Nabi saw pasti akan dilalui 
oleh manusia hidup di dunia ini. Jika di zaman Nabi, hadits ini baru 
terbukti seperlimanya, yaitu fase pertama: Nubuwwah (kenabian). 
Maka, di zaman kita yang belum terjadi hanya tersisa seperlimanya, 
yaitu fase terakhir: karena kita para ulama hari ini menjelaskan bahwa 
83 
 
 
 
manusia hari ini sedang berada pada fase ke-4. Dan melihat fakta di 
fase pertama, sejarah telah mencatat betapa damainya kehidupan di 
era kekhalifahan di atas manhaj nubuwwah. Para pemimpinnya 
seperti, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, dan Hasan bin Ali. 
Masyarakatnya seperti para sahabat Rasulullah saw dan juga para 
tabi‟in yang masih disebutkan oleh Rasulullah saw, “generasi terbaik 
itu adalah generasiku kemudian setelahnya kemudian 
setelahnya”(Budi Ashari 2017:25). 
Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa, keindahan itu akan 
berulang dengan sebauh pertanyaan mendasar, bagaimana kita bisa 
melahirkan orang-orang seperti itu, tak ada tempat bertanya selain 
kepada Rasulullah saw. Bagaimana sentuhan pendidikan Rasulullah 
saw melahirkan orang-orang besar dalam sejarah peradaban Islam. 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut bisa kita mulai dari ide besar 
pengulangan kalimat khilafah persis sama dua kali dalam hadits. 
Artinya, generasi yang harus dihadirkan untuk fase kelima adalah 
generasi kualitas para sahabat Nabi dan tabi‟in, baik kualitas 
masyarakatnya maupun pemimpinnya.  
Menurut Budi Ashari (2011:30), khalifah dari sahabat Nabi saw 
ada lima, yang pertama Abu Bakar Ash-Shiddiq ra, yang kita kenal 
sebagai sahabat terdekat Rasulullah saw dulunya merupakan orang 
baik. Abu Bakar merupakan penganut Al Hanafiyah. Penganut agama 
nabi-nabi terdahulu, yang tidak pernah berzina, tidak minum-
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minuman keras, tidak bersujud di hadapan berhala. Abu Bakar 
kemudian mendapat sentuhan pendidikan dari Rasulullah saw dan 
menjadi manusia terbaik setelah Rasulullah saw.Berbeda dengan 
Umar bin Khattab ra, yang justru masuk Islam pada puncak 
kekafirannya. Ia begitu bernafsu menghunus pedang untuk membunuh 
Rasulullah saw. Hingga hidayah pun hadir bagi kehidupannya. Dan 
setelah itu, ia mendapat sentuhan pendidikan Rasulullah saw. Umar 
berubah menjadi salah satu pribadi terbaik yang kelak di bawa 
kepemimpinannya masyarakat merasakan keadilan. Rasulullah saw 
begitu menghormati kepribadiannya. Rasulullah saw mengatakan, 
“Sesungguhnya Allah menjadikan kebenaran ada pada lisan Umar 
dan hatinya.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi: Hadits Shahih). Bahkan di 
lain kesempatan Rasulullah saw pun mengatakan, “Apabila ada Nabi 
setelahku dialah Umar.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi: Hadits 
Gharib).Selanjutnya Utsman bin Affan ra, juga orang baik 
sebagaimana Abu Bakar. Sahabat paling kaya ini adalah corak 
manusia dermawan pecinta Al-Qur‟an. Jiwanya lembut membuat 6 
tahun pemerintahan pertamanya begitu menntramkan dan 
menyenangkan. Hanya saja, Utsman telah bersiap menyambut sabda 
Nabi tentang fitnah di akhir hidupya. Dan itu terjadi pada 6 tahun 
kedua pemerintahannya.Dan terakhir Ali ra, hanya seorang anak kecil 
berusia 10 tahun saat memeluk Islam dan mendapat sentuhan 
pendidikan langsung dari Rasulullah saw selama 23 tahun. Kelak ia 
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menjadi salah satu pemimpin sholeh bagi kaum muslimin. Ilmu dan 
keberaniannya sangat terkenal. Menantu Nabi ini mengukir sejarah 
yang luar biasa sepanjang hidupnya.Adapun Hasan bin Ali yang 
merupakan cucu Rasullah saw. Hasan dilahirkan pada bulan ramadhan 
3H. Itu artinya, dia mendapat sentuhan pendidikan Rasullah sepanjang 
usia balita. Karena rasul wafat saat usia Hasan baru 7 tahun. Dengan 
modal didikan keluarga Nubuwwah itu, kelak lahirlah pemimpin hebat 
yang disepakati oleh masyarakat muslimin. 
Itulah sekilas tentang kualitas para pemimpinnya. Jika ada yang 
bertanya kualitas masyrakatnya, maka bacalah biografi generasi 
sahabat dan tabi‟in. Generasi luar biasa dan terbaik sepanjang umat 
Rasulullah saw. Siapapun orangnya yang hadir hari itu dan mendapat 
pendidikan langsung dari Rasulullah saw maka kelak dia akan 
menjadi orang-orang besar pada zamannya. Kita bisa melihatnya dari 
kualitas kepribadian Rasulullah saw. Dan itu semua tercatat dalam 
sejarah sebagai bukti abadi. Kemuliaan pribadi itu sejalan dengan 
kualitas pemerintahan dan kepemimpinan mereka.Inilah yang harus 
kita renungi dan lakukan bersama-sama hari ini. Melahirkan kualitas 
para sahabat pada generasi kita merupakan sebuah kerja yang sumber 
satu-satunya adalah Rasulullah saw. Berapapun usianya, suadah 
sepantasnya setiap keluarga muslim belajar lebih dekat lebih rinci 
tentang kepribadian dan kehidupan Rasulullah saw. Bagaimana 
menghasilkan generasi terbaik yang kelak akan memenuhi ruang 
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seluruh aktivitas dan tanggung jawab pada saat fase khilafah di atas 
manhaj Nubuwwah itu hadir. Kita harus belajar dengan detail 
bagaimana Rasulullah saw menghasilkan orang sekualitas Abu 
Bakar,Umar, Utsman, Ali, dan Hasan atau sederetan sahabat-sahabat 
terkemuka lainnya. 
Kita harus mempelajari bagaimana Nabi tersenyum pada mereka, 
menyampaikan pesan-pesannya, memberi penghargaan saat 
berprestasi, menghukum mereka di saat mereka keliru, memberikan 
keteladanan, memunculkan karakter tokoh dan semua sisi kehidupan 
mereka yang mendapat sentuhan langsung dari Rasulullah saw. Kita 
harus belajar dari sumber yang jernih, dimana kejernihannya akan 
mengalir mengantarkan kita kepada kehidupan yang mulia. 
Menurut Budi Ashari (2011:38), ada beberapa tips yang dapat 
diambil dari konsep di atas, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Bacalah sejarah kebesaran Islam dimasa Khulafaur Rasyidin (Abu 
Bakar, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi 
Thalib ra), kemudian teruskan dengan membaca sejarah saat 
muslimin berjaya memimpin bumi. 
b. Ambillah pelajaran dari bidang-bidang yang harus diisi oleh 
generasi muslimin, dan bayangkanlah bahwa anak-anak kita 
posisikan di sebagian bidang-bidang itu. 
c. Mulailah untuk membekali mereka dengan hafalan Al-Qur‟an. 
Karena selalu, orang-orang hebat masa lalu memulai dengannya. 
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d. Selanjutnya, pikirkan untuk mengarahkan anak-anak menuju 
keahlian tersebut. Tentu nantinya akan diperbaiki dengan pola 
Qur‟ani. 
3. Melahirkan Generasi Pemegang Amanah 
Rasulullah saw menyebutkan dua kota yang akan ditaklukkan 
kaum muslimin, Konstantinopel dan Roma. Romawi dulu terbagi 
menjadi dua wilayah besar. Pertama adalah Romawi Barat yang 
terletak di Italia dan yang kedua adalah Romawi Timur yang meliputi 
di antaranya Syam (Suriah, Palestina, Libanon, dan Yordania) dengan 
ibukota Konstatinopel yang hari ini kita kenal dengan nama Istanbul, 
Turki. Konstatinopel adalah benteng perkasa yang merupakan 
lambang kebanggaan Kristen Orthodoks. Kokohnya benteng itu 
akhirnya runtuh, kekuatannya telah takluk oleh pasukan kaum 
muslimin yang dipimpin oleh seorang anak muda belia berusia 24 
tahun yang bernama Muhammad Al-Fatih(Budi Ashari, 2011:44). 
Jika amanah membuka Konstatinopel telah dilaksanakan dengan 
baik oleh Muhammad Al-Fatih dan pasukannya. Maka ada amanah 
kota kedua yang belum kunjung mendapatkan hidayah Islam, Roma. 
Dan inilah tugas besar keluarga muslim hari ini. Mari kita cermati 
bersama kunci penting bagi calon pembawa hidayah ke Roma. 
Rasulullah saw menyandingkan antara pembuka Konstatinopel dan 
pembuka Roma. Dari sinilah letak gagasan besarnya. Bahwa kualitas 
dan cara melahirkan mereka harus disejajarkan dan disamakan. 
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Sehingga kita harus mengkaji bagaimana Muhammad Al-Fatih 
dididik. Untuk inspirasi pendidikan keluarga kita. Muhammad Al-
Fatih sang penakluk Konstatinopel adalah inspirasinya. Untuk bisa 
melahirkan pemimpin seperti dia dan melahirkan masyarakat seperti 
masyarakatnya, maka sangat penting membaca sejarah Turki Utsmani. 
Berikut ini sekilas tentang proses kelahiran sang pembuka itu. 
Karakter pembuka Konstatinopel itu banyak dibentuk oleh 3 orang 
yang memiliki peran besar dalam proses lahirnya Al-Fatih, yaitu: 
a. Sultan Murad II, ayah dari Muhammad Al-Fatih. 
b. Ahmad bin Ismail Al-Kurani, guru pertamanya yang berhasil 
membuat revolusi pada diri Al-Fatih kecil. 
c. Aq Syamsuddin, guru yang mendampingi Al-Fatih hingga menjadi 
Sultan. Orang yang sering disebut sebagai penakluk spiritual untuk 
Konstatinopel(Budi Ashari, 2011:48). 
Betapa sejarah telah merekam dengan jelas bagaimana ketiga orang 
tersebut melahirkan Muhammad menjadi Al-Fatih (penakluk). Maka 
berkacalah pada sejarah, dan memang sudah sepatutnya setiap 
keluarga muslim menajamkan pandangannya kepada sejarah ini. 
Mereka telah mendapatkan pujian Rasulullah saw yang telah 
disampaikan 8 abad sebelum kelahiran Al-Fatih. Sesungguhnya Al-
Fatih bukanlah anak yang terbilang istimewa sejak kecil. Ayahnya, 
Sultan Murad II justru mengeluhkan Al-Fatih kecil yang tidak mau 
belajar. Terlahir sebagai anak bangsawan, yang menyandang predikat 
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sebagai putra mahkota, ternyata sedikit banyak membuatnya merasa 
bisa bersikap semaunya. Al-Fatih kecil merasa tak seorang pun 
melarangnya. Guru silih berganti, tapi tak kunjung ada yang pas.Hal 
ini dapat dicermati oleh Sultan Murad II, sang ayah. Di tengah 
kebingungan itulah Sultan mendapatkan informasi tentang seorang 
ulama faqih dan bijak yang bernama Ahmad bin Ismail Al-Kurani. 
Ulama ini kemudian dipanggil ke istana oleh Sultan. Setelah bertemu, 
Sultan menyampaikan perihal anaknya dan berbagai keluhan kesulitan 
belajar yang terjadi pada Al-Fatih kecil. Sang guru menyimak dengan 
seksama keluhan Sultan. Di akhir pembicaraan, Sultan menyerahkan 
satu pemukul kecil kepada sang guru untuk dipergunakan seandainya 
Al-Fatih tidak mau mendengarkan dan mengikuti perintahnya. Sang 
guru berusaha menghormati permintaan sekaligus usulan Sultan tadi. 
Hingga tibalah hari pertama Syaikh Ahmad mengajar Al-Fatih. Benar 
saja, Al-Fatih bertindak semaunya. Tidak ada penghargaan sedikit pun 
pada sang guru, Muhammad kecil itu malah menertawakan gurunya. 
Maka pelajaran pertamanya adalah merasakan sabetan sang guru, 
sesuai amanah ayahnya(Budi Ashari, 2011:48). 
Dahsyat, teguran itu membuatnya terkejut. Benar-benar di luar 
dugaan Al-Fatih. Selama ini ia mengira tidak ada satu gurupun yang 
berani berani bersikap terhadap dirinya. Semua guru menuruti apa pun 
keinginannya. Setelah kejadian itu, Al-Fatih selalu menuruti apa yang 
diperintahkan oleh sang guru. Al-Fatih pun belajar dengan tekun 
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setiap ilmu yang disampaikan padanya. Syaikh Ahmad berhasil 
menekuk jiwa Muhammad Al-Fatih kecil. Selama ini ia beranggapan 
bahwa ia dapat berbuat apa saja sekehendak hatinya lantaran ayahnya 
adalah seorang Sultan yang sayang padanya sehingga akan selalu 
berpihak padanya. Ternyata anggapannya keliru, ia lupa bahwa 
ayahnya adalah raja yang bijak dan ayah yang bertanggung jawab. 
Pukulan  itu telah menghentak jiwanya sekaligus menyadarkannya 
tentang siapa sesunggunya dirinya. Hanya seorang anak kecil yang 
bukan penguasa. Dan yang terpenting semua peristiwa itu telah 
membuka hatinya untuk menerima ilmu(Budi Ashari, 2011:49). 
Ini adalah sebuah pelajaran besar bagi keluarga muslim hari ini. 
Ketika orang tua menemukan kesulitan dan keterbatasan dalam 
mendidik anak, maka dia harus mencari guru yang memiliki kapasitas 
ilmu yang mumpuni dan terpercaya untuk mendidik anaknya. 
Mengikhlaskan dan bertawakkal kepada Allah ketika menyerahkan 
anaknya dengan kepercayaan penuh kepada sang guru. Bahkan ketika 
sang guru harus melakukan tindakan tegas yang sejalan dengan 
pendidikan Islam, sebagaimana Sultan Murad II ketika menyerahkan 
Al-Fatih kepada Syaikh Ahmad untuk dididik. 
Selanjutnya, orang ketiga yang berperan sangat besar dalam 
kehidupan Muhammad Al-Fatih adalah Aq Syamsudin. Ia adalah 
seorang ulama sekaligus guru pendamping pada saat beliau diangkat 
menjadi sultan dan menundukkan benteng Konstatinopel. Guru yang 
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dijuluki sebagai penakluk spiritual Konstatinopel, dialah orang yang 
mengarahkan dan memompa semangat sekaligus keyakinan pada 
Muhammad Al-Fatih bahwa kelak hanya dirinyalah yang akan 
menaklukkan Konstatinopel. Dari kecil, setiap selesai pelajaran Aq 
Syamsudin selalu mengajak Al-Fatih untuk mengendarai kuda menuju 
selat Boshporus. Kuda keduanya terus berjalan masuk ke air hingga 
ketika kuda sudah tidak berani lagi maju karena sudah terasa dalam, 
sang guru menunjuk benteng megah di seberang selat sambil 
membacakan janji Nabi saw akan penaklukkan benteng itu oleh 
generasi istimewa. Dan sang guru pun berkata, “Itulah bentengnya 
dan kamulah panglimanya!”(Budi Ashari, 2011:50). 
Inilah proses penanaman visi jauh ke depan dan bukan 
pragmatisme murahan. Saat Al-Fatih menjadi sultan ketujuh Turki 
Utsmani, Aq Syamsudin masih setia mendampinginya hingga kelak 
ajal menjemput sang guru. Singkat kisah saat hari penaklukkan 
Konstatinopel, dimana Al-Fatih telah mengerahkan segala 
kemampuan dan seluruh kekuatan hingga gempuran dahsyat sudah 
diluncurkan dari segala penjuru baik darat, laut, dan udara. Namun, 
benteng masih terlihat kokoh berdiri. Pertempuran dua kubu semakin 
sengit. Mengamati situasi yang ada, Aq Syamsudin memilih untuk 
berdiam di dalam tenda yang dijaga oleh pasukan. Waktu terus 
berpacu, namun kondisi semakin tidak menentu. Segera Muhammad 
Al-Fatih pun mencari sang guru, bergegas ia menghampiri tenda itu 
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dan alangkah kecewanya Al-Fatih lantaran pengawal dan penjaga 
tenda sang guru menahannya di ujung pintu. Mereka patuh dan taat 
pada pesan sang guru agar dirinya tidak diganggu. Mendapat 
perlakuan itu, Muhammad marah dan tanpa berpikir dua kali ia 
mengambil pisau yang terselip di jubahnya.Al-Fatih pun menancapkan 
ujung pisau ke tenda dan merobeknya. Dan, tampaklah pemandangan 
di dalamnya, Aq Syamsudin sedang bersujud dengan sujud yang 
panjang dan berdo‟a untuk kemenangan kaum muslimin. Melihat itu 
Muhammad menjadi tenang dan kembali ke pasukannya. Suasana di 
luar masih hiruk pikuk karena pertempuran masih berlangsung. 
Beberapa kali terdengar pekik takbir tanda kekuatan muslim 
menghalau musuh. Pasukan muslim semakin merangsek ke dalam 
pertempuran memaksa pasukan kafir mundur. Pasukan musuh 
kehilangan kekuatannya, perlawanan lumpuh. Tidak berapa lama 
kemudian, Konstatinopel pun dapat ditaklukkan dan benteng 
terkepung menandakan kemenangan di tangan kaum muslim atas izin 
Allah SWT.Muhammad Al-Fatih dan pasukannya memasuki benteng 
dengan sangat bersahaja. Orang tua, anak-anak, para wanita dan 
masyarakat Konstatinopel menyesaki gereja megah Aya Sofia. Wajah 
ketakutan tak bisa disembunyikan dari wajah mereka. Saat itulah Al-
Fatih menunjukkan akhlak mulia seorang mujahid sejati. Dia 
mengumumkan bahwa tidak ada seorangpun yang akan disakiti, bagi 
mereka yang ingin tetap tinggal di Konstatinopel tetap aman dan bagi 
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yang ingin pergi meninggalkan kota pun mendapatkan jaminan 
keamanan. Dan selanjutnya Muhammad Al-Fatih memasuki gereja 
Aya Sofia yang berubah menjadi masjid Aya Sofia sebagai lambang 
kemenangan kaum muslimin dengan penuh ketenangan dan 
ketawadu‟an(Budi Ashari, 2011: 48-53). 
Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa dalam kisah singkat 
Aq Syamsudin , terlihat jelas peran dahsyat seorang guru pendidik 
sejati. Mendidik, membangun visi agung, mengawal perjalanan anak 
didik, mengevaluasi dan seterusnya. Dan itulah sekelumit kisah 
tentang Muhammad Al-Fatih sang penakluk. Semoga kita semua 
keluarga pencinta sunnah Rasulullah saw dapat menjadikan kisah ini 
sebagai motivasi untuk keluarga muslim hari ini. Menurut Budi Ashari 
(2011:56), dari konsep di atas dapat diambil beberapa tips, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Perhatikan dan pertimbangkan dengan bijak sebagai mitra pendidik 
bagi orang tua dan guru tempat kita menyerahkan pengasuhan anak 
kita. Jangan hanya ilmunya, lihat pula aqidah dan akhlaknya. 
b. Serahkan dengan sepenuh hati dan penuh penghormatan jika kita 
telah nyaman dengan ilmu dan akhlak guru anak kita. 
c. Berikan masukan kepada para pengasuh anak-anak kita agar 
mereka memberikan motivasi tentang kebesaran Islam dahulu dan 
di kemudian hari. 
d. Jangan abaikan imajinasi anak saat dia menyampaikannya. 
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4. Hati-hati dengan Pemadam Cahaya Keluarga 
Keluarga ini harus bercahaya dan dengannya jalan keluarga 
menjadi terarah, tidak meraba-raba, penuh kemantapan dalam 
menatap penghujung jalannya, dan mampu membedakan antara kayu 
dan ular. Tapi cahaya itu bisa padam. Jangankan menghasilkan 
generasi istimewa, penegak khilafah, atau pembuka Roma. Berdiri 
kokoh dan menembuskan pandangan melihat beberapa hasta ke depan 
saja, sangat sulit. Tidak ada kejelasan, semua serba kira-kira, dan 
terasa sesak di dada(Budi Ashari, 2011:59). Lalu penghalang kita dari 
mendapatkan cahaya Allah SWT adalah: 
                               
               
Artinya: “Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak 
(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan 
sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. mereka takut kepada 
suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang” 
(QS. An-Nur:37). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa, perniagaan dan jual beli adalah 
salah satu faktor penghalang mendapatkan cahaya Allah SWT. Hal 
demikian bisa terjadi, karena seringkali pekerjaan, bisnis, dan mata 
pencaharian kita menggeser prioritas komunikasi kita dengan Allah  
SWT. Padahal ada waktu-waktu yang mengikat dan telah 
disyari‟atkan. Masing-masing telah ada waktu dan tempatnya. Tapi 
dunia memang terlalu melalaikan, sehingga menggeser masjid dan 
akhirat. Dunia adalah bagian yang harus kita penuhi dan tidak boleh di 
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abaikan. Menjadi kaya bukanlah hal yang terlarang apalagi 
diharamkan. Bahkan Rasulullah saw menyampaikan: “Sesungguhnya 
Allah mencintai hamba-Nya yang takwa, yang kaya, yang 
tersembunyi.” (HR. Muslim)(Budi Ashari, 2011:71). 
Hadits di atas dapat dipahami yaitu, terdapat kata kaya yang 
disebutkan oleh Rasulullah saw, tapi bukan itu yang menjadi orientasi 
berkeluarga, karena sebelum menyebutkan kata kaya lebih dahulu 
disebutkan kata takwa. Belajarlah dari sosok Abdurrahman bin Auf , 
sosok sahabat rasulullah saw yang terkenal kaya raya tapi tidak pernah 
memalingkan hatinya dari orientasi akhirat. Ketika Abdurrahman bin 
Auf meninggal dunia, dalam satu riwayat disebutkan bahwa satu istri 
Abdurrahman bin Auf mendapat waris sebesar 100.000 dinar. Beliau 
memiliki 4 orang istri, artinya 400.000 dinar merupakan seperdelapan 
harta Abdurrahman bin Auf. Kalau hari ini satu dinar setara dengan 2 
juta rupiah lebih, maka bisa bisa bayangkan betapa kayanya 
Abdurrahman bin Auf. Tapi simaklah ucapan beliau di saat menjelang 
ajalnya, ia mengatakan, “Bilal meninggal padahal dia lebih baik dari 
pada saya, Hamzah meninggal ia pun lebih baik dari pada saya, 
Mus‟ab bin Umair meninggal ia juga lebih baik dari pada saya”. Kita 
tahu Mus‟ab meninggal dalam perang uhud yang bahkan kain 
kafannya saja tidak mencukupi untuk menutup tubuhnya, lantaran 
begitu miskinnya beliau. Lihatlah Abdurrahman  bin Auf merasa 
mereka semua jauh lebih baik dari dirinya. Ia tidak pernah menilai 
96 
 
 
 
kemuliaan diri dengan harta yang ia milki(Budi Ashari, 2011:72). 
Dunia tidak pernah menggeser cara pandangnya terhadap sebuah nilai 
kebaikan, lalu dia menangis sambil membacakan ayat: 
                         
                             
            
Artinya: “Dan (Ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan 
ke neraka (kepada mereka dikatakan): "Kamu Telah menghabiskan 
rezkimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu 
Telah bersenang-senang dengannya; Maka pada hari Ini kamu dibalasi 
dengan azab yang menghinakan Karena kamu Telah menyombongkan 
diri di muka bumi tanpa hak dan Karena kamu Telah fasik" (QS. Al-
Ahqaf:20). 
 
 Subhanallah, sungguh cara pandang yang sangat luar biasa dari 
seorang Abdurrahman bi Auf. Kekayaannya tak menyilaukan dirinya 
apalagi menumpulkan kepekaan jiwanya akan nilai kebaikan yang 
bermuara pada kehidupan akhirat. Berkaca pada kemuliaan para 
sahabat Rasulullah saw dalam memandang harta dan dunia, semoga 
Allah tetap menjaga cahaya dalam rumah tangga kita. Menurut Budi 
Ashari (2011:75), dari konsep di atas dapat diambil beberapa tips, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Para ayah, terlibatlah dalam mengambil peran di dunia pendidikan 
anak. Bisa dengan mengantarnya ke sekolah, mengambilkan raport 
anak, menghadap ke guru dan sebagainya. 
b. Para ibu, doronglah para ayah untuk mau terlibat dalam 
pendidikan anak. 
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c. Ayah dan ibu harus ikut serius belajar ilmu kebaikan yang 
didapatkan anak-anaknya di sekolah, jika tidak ingin mengahpus 
kebaikan itu dengan tidak atau tanpa disadari. 
d. Ayah, ayo ke Masjid dan anak-anak selalu ke masjid. 
e. Pedulilah terhadap adzan, jika telah berkumandang, milikilah 
kepedulian agar anak pun tidak terbiasa mengabaikan panggilan 
kebaikan itu. 
5. Inspirasi At-Tahrim (Sinkronisasi Suami dan Istri) 
Surat At-Tahrim di dalam Al-Qur‟an Al-Karim adalah sebuah surat 
yang memilki begitu banyak pelajaran bagi kehidupan keluarga. Dari 
awal hingga akhir surat, semua bicara tentang keluarga. Diawali 
dengan masalah yang muncul dalam keluarga mulia, keluarga 
Rasulullah. Dan diakhiri dengan keluarga mulia lainnya, Imron. 
Sehingga layak kita arahkan pandangan kita menuju surat ini. 
Pembuka surat ini adalah ayat teguran dari Allah SWT kepada Nabi-
Nya, Muhammad saw. Teguran diberikan lantaran Rasulullah saw 
telah mengharamkan sesuatu yang dihalalkan Allah SWT untuk 
dirinya(Budi Ashari, 2011:79).  
                                
  
Artinya: “Hai nabi, Mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah 
halalkan bagimu; kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? dan 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (At-Tahrim:1). 
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 Ayat di atas menjelaskan tentang teguran Allah SWT kepada 
Rasulullah saw, teguran ini bermula dari munculnya kecemburuan 
dari istri Rasulullah saw, Aisyah dan Hafshaf kepada Zainab binti 
Jahsy. 
Bahwasannya Nabi saw berada di rumah Zainab binti Jahsy dan 
minum di rumahnya madu. Maka aku dan Hafshaf saling sepakat, 
siapa saja yang nanti didatangi Nabi saw, maka dia harus berkata: 
“aku mencium aroma maghafir (tumbuhan yang tidak sedap 
baunya), engkau baru memakannya ya?” 
Nabi saw kemudian mendatangi salah satu diantara keduanya, dan 
berkatalah istri Nabi dengan perkataan yang disepakati tersebut. 
Nabi saw menjawab: “tidak, aku minum madu di rumah Zainab 
binti Jahsy dan aku tidak akan pernah meminumnya lagi” 
Maka turunlah ayat (Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa 
yang Allah halalkan bagimu...) (HR. Bukhari no. 4862)(Budi 
Ashari, 2011:80). 
Sebagian mufassirin berpendapat, kalaulah ada ayat yang boleh 
disembunyikan oleh Rasulullah saw, maka ayat ini adalah ayat yang 
patut untuk disembunyikan. Ayat ini merupakan aib di dalam rumah 
tangga Rasulullah saw, sepintas memang menjatuhkan kredibilitas 
Rasulullah saw dan keluarga. Namun demikian, inilah sisi 
kemanusiaan Rasulullah saw yang hidup berdampingan dengan para 
istri dengan fitrah kewanitaannya yang berbicara. Agar setiap keluarga 
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muslim bisa melihat bahwa keluarga mulia ini pun keluarga manusia 
biasa, sekelas Rasulullah saw pun bisa terjatuh dalam kesalahan 
sebagai seorang suami. Selain itu, kisah ini menjadi salah satu bukti 
bahwa Rasulullah saw adalah orang yang amanah dan jujur. 
Kewajibannya adalah menyampaikan setiap ayat yang diturunkan 
Allah SWT kepada umat-Nya. Dan ini pula ayat yang membuktikan  
kemaksuman Nabi Muhammad saw, karena di saat Rasul melakukan 
sebuah kesalahan, maka Allah SWT kemudian meluruskannya(Budi 
Ashari, 2011:80). 
Coba kita lihat kenyataan hari ini, berapa banyak para suami yang 
tergelincir ke dalam perkara yang haram hanya karena ingin 
mendapatkan keridhoan istri, ingin membahagiakan istrinya. Membeli 
apa saja untuk membahagiakan istrinya sekalipun uang yang 
digunakan didapat dengan cara yang haram. Ayat ini menjadi 
pengingat kuat kepada para suami dan kepala keluarga untuk 
mengetahui secara jelas tentang konsep halal dan haram di dalam 
Islam.Kita akan mencoba mengkaji lebih jauh 3 ayat terakhir yang 
terkait dengan 3 macam model keluarga sekaligus mengkaitkannya 
dengan ayat-ayat yang baru saja kita lewati. Yang dari 3 model ini 
nantinya kita akan memahami betapa pentingnya sinkronisasi antara 
suami dan istri di dalam keluarga.  
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a. Ayat ke-10 
                          
                         
        
 
Artinya: “Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai 
perumpamaan bagi orang-orang kafir. keduanya berada di bawah 
pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara hamba-hamba 
Kami; lalu kedua isteri itu berkhianat kepada suaminya (masing-
masing), Maka suaminya itu tiada dapat membantu mereka 
sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya): 
"Masuklah ke dalam Jahannam bersama orang-orang yang masuk 
(jahannam)" (QS. At-Tahrim:10). 
 
  Ini adalah model keluarga yang pertama, keluarga Nuh dan 
Luth. Istri kedua Nabi yang sholeh ini berkhianat terhadap mereka. 
Khianat yang dimaksud di sini bukanlah berzina, karena Rasulullah 
saw menyampaikan tidak istri para Nabi yang berzina. Tapi 
pengkhianatan mereka adalah terkait dengan menentang perintah 
Allah SWT dan Rasul-Nya(Budi Ashari, 2011:85). 
  Apa yang terjadi pada keluarga Nabi Nuh dan Nabi Luth 
juga mewakili model keluarga hari ini. Ada suaminya bergerak 
menuju arah kesholehan, sementara istrinya tidak mengikuti gerak 
kesholehan suami. Efeknya tidak hanya kepada dirinya sendiri tapi 
juga akan berdampak kepada anak-anaknya. Lihatlah salah satu 
anak Nabi Nuh yang bernama Yam dan Kan‟an, ketika sang ayah 
menawarkan pertolongan kepada dirinya untuk naik ke perahu pada 
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saat terjadi banjir bandang, dia menolak dan kemudian berlari ke 
arah gunung yang menurutnya air tidak akan sampai ke tempat itu, 
ia mengabaikan peringatan dari sang ayah bahwa hari itu tidak akan 
ada yang selamat kecuali mereka yang berada di dalam perahu 
Nabi Nuh. 
  Anak Nabi Nuh setidaknya menjadi korban dari 
ketidaksejalanan antara suami dan istri. Dan selalu, zaman berganti 
tetapi sunnatullah ini akan terus berulang. Itulah mengapa Allah 
SWT ingatkan melalui kisah ini. Bahwa suami istri harus menjaga 
keserasian dalam mengayuh bahtera rumah tangga. 
b. Ayat ke-11 
                           
                        
      
Artinya: “Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi 
orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku, 
bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam firdaus, dan 
selamatkanlah Aku dari Fir'aun dan perbuatannya, dan 
selamatkanlah Aku dari kaum yang zhalim” (QS. At-Tahrim:11). 
 
  Ini adalah model keluarga yang kedua, keluarga Fir‟aun. 
Fir‟aun yang sangat kafir kepada Allah SWT bahkan berani 
mengatakan dirinya Tuhan, justru beristrikan Asiyah binti 
Muzahim yang beriman kepada Allah SWT. Asiyah merupakan 
satu dari 4 orang wanita terbaik di dunia ini. Ada ketidaksinkronan 
antara suami dan istri. Ini model yang merupakan kebalikan model 
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pertama. Suami yang kufur kepada Allah SWT, suami yang rusak 
tapi beristrikan seorang istri yang sholihah. Dalam hal inipun, 
apabila kita perhatikan dalam kondisi masyarakat hari ini maka kita 
akan menemukan model keluarga seperti ini(Budi Ashari, 
2011:89). 
  Dari kalimat dalam ayat tersebut jelas sekali sang istri yang 
sholehah itu begitu tersiksa hidup bersama suami kafir. Lihatlah 
kalimat sang istri yang berlindung kepada Allah SWT dari 
perbuatan suaminya sendiri (dan selamatkanlah aku dari Fir‟aun 
dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim). 
c. Ayat ke-12 
Ini adalah model keluarga yang terakhir, keluarga Imran. 
Sebuah keluarga yang mulia, dari bapak, anak hingga cucu. 
Keluarga Imran berputrikan Maryam, yang cucunya pun 
merupakan orang mulia yakni Nabi Isa as. Imron dan istrinya 
adalah sepasang suami istri yang mulia. Melahirkan seorang wanita 
yang sangat mulia yang disebut Rasulullah sebagai wanita 
sempurna. Imron dianugerahi Allah SWT seorang cucu yang 
menjadi manusia mulia yaitu Nabi Isa as(Budi Ashari, 2011:90). 
Begitu pentingnya melakukan sinkronisasi demi 
langgengnya sebuah kehidupan rumah tangga. Membangun 
kesamaan cara pandang antara suami dan istri. Keserasian dan 
kesamaan yang harus dibangun bisa kita kembalikan pada ayat-ayat 
103 
 
 
 
sebelumnya. Suami istri harus membangun kesamaan dalam urusan 
halal dan haram. Berkomitmen bersama dalam saling menjaga 
pasangannya dari hal yang haram dan mencukupkan diri dengan 
yang halal. Suami istri harus membangun kesamaan dalam menjaga 
pasangannya dari hal yang haram dan mencukupkan diri dengan 
yang halal. Suami istri harus membangun kesamaan dalam menjaga 
keluarga dari api neraka yang pedih. Setiap perbuatan yang 
dilakukan oleh siapapun di rumah itu harus dikontrol apakah akan 
menjerumuskan dari api neraka atau tidak, dan harus dilakukan 
tindakan yang tepat saat terjadi kesalahan dan dosa di dalam 
rumah. Suami istri harus sepakat dalam masalah pertaubatan, 
karena tiada manusia yang sempurna. Untuk itulah, siapapun yang 
salah harus siap untuk bertaubat dan memperbaiki diri. Suami istri 
harus terus melakukan kerjasama yang apik di rumah tangga dalam 
ketaatan, hingga mencapai amal tertinggi, yaitu jihad fi sabilillah. 
Dan melahirkan para mujahid yang siap mengorbankan apa saja 
demi tegaknya Islam. 
Semua itu merupakan proses dan upaya tiada henti untuk saling 
menyesuaikan diri dan menyelaraskan hati dan langkah, agar yang 
terlahir bukan keluarga Nuh, Luth, atau Aisyah. Tapi hadirlah 
keluarga Rasulullah Muhammad saw dan keluarga Imran. Menurut 
Busi Ashari (2017:95), dari konsep diatas dapat diambil beberapa tips, 
diantaranya sebagai berikut: 
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a. Para ayah, lakukan inisiatif untuk membuka diskusi ringan dengan 
istri di sela-sela istirahat anda. 
b. Para ibu, cobalah pembicaraan dengan suami bukan saja laporan 
dan aduan, tetapi juga diskusi ringan. 
c. Setelah terbiasa, bicarakan tentang masalah-masalah penting dalam 
pendidikan keluarga dan lakukan semua itu dengan santai dan hati 
yang nyaman. 
d. Suami istri harus ada kesepakatan dalam menuntut ilmu Islam 
bersama. Membaca dan hadir di majelis ilmu adalah jawaban 
paling tepat untuk hal ini. 
e. Meminimalisirlah pasar, mal, atau tempat perbelanjaan lainnya 
sebagai tempat menjalin komunikasi dan kehangatan keluarga. 
Pilihlah tempat-tempat yang lebih banyak sisi eksploratif bagi 
perkembangan anak sekaligus bernilai edukatif.                                                 
6. Menyiapkan Landasan Untuk Turbulensi Keluarga 
Membina rumah tangga dengan segala pasang surutnya diibaratkan 
bahtera yang sedang melarung di samudera kehidupan. Adakalanya 
langit cerah memayungi dan ombak melaju tenang, perlahan tapi pasti 
mendorong bahtera menuju tanjung harapan. Di lain waktu, langit 
gelap hitam pekat dan amuk badai menerjang. Tak pelak lagi, bahtera 
terguncang hebat nyaris terhempas karam. Pada kondisi seperti ini 
nahkoda tak mungkin tinggal diam, karena kepiawaiannya 
dipertaruhkan. Sekuat tenaga ia bertarung melawan ketakutannya 
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sekaligus membuat bahtera bertahan dan terus melaju melanjutkan 
perjalanannya. Tujuannya hanya satu, agar semua penumpang selamat 
sampai ke pantai tujuan(Budi Ashari, 2011:99). 
Ilustrasi di atas dapat disimpulkan bahwa bekal terpenting bagi 
seorang kepala rumah tangga adalah kesegeraan, ketegasan, dan 
cermat mengambil langkah-langkah penyelesaian ketika prahara silih 
berganti menghampiri kehidupan rumah tangga mereka. Dan di sinilah 
pentingnya sebuah persiapan untuk menghadapi permasalahan, bukan 
berharap badai datang menerpa, tapi ketika badai itu datang kita sudah 
lebih dulu tahu, langkah-langkah seperti apa yang harus kita lakukan. 
Dalam surat An-Nisa‟ ayat 59, Allah SWT memberikan arahan kepada 
kita ketika mengalami prahara dan turbulensi dalam rumah tangga. 
Sebenarnya ayat ini merupakan sebuah kaedah umum dari sebuah 
permasalahan. 
                                    
                               
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” (QS. An-Nisa‟:59). 
 
Lalu ayat ke-2 untuk solusi prahara rumah tangga, masih surat An-
Nisa‟ ayat 35. 
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                             
                      
 
Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara 
keduanya, Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan 
seorang hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 
kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal” (QS. An-Nisa‟: 35). 
 
 Langkah pertama, ketika permasalahan dan prahara rumah tangga 
itu data, maka setiap kita baik suami maupun istri harus memiliki 
kesadaran penuh mengembalikan semua solusinya hanya kepada 
Allah SWT. Merujuk semua permasalahan yang terjadi kepada Al-
Qur‟an. Tidak membawa ego masing-masing, semua pihak 
mengikhlaskan dan ridho kepada ketentuan Allah dan Rasul-Nya.Lalu 
langkah yang kedua adalah sebagaimana yang Allah sebutkan pada 
ayat ke-35, jikalau kita khawatir akan ada persengketaan antara 
keduanya (suami/istri) maka Allah SWT memerintahkan agar kita 
mengambil seorang hakim dari keluarga laki-laki dan seorang hakim 
dari keluarga perempuan dan dengan niat ikhlas untuk melakukan 
perbaikan. Ini adalah sebuah jalan keluar yang Allah tetapkan ketika 
sebuah rumah tangga dihadapkan pada sebuah permasalahan, dan hari 
ini banyak orang yang tidak mengerti tentang langkah-langkah solusi 
ilahiah ini. Satu ayat sebelum ayat ke-35 adalah sebuah ayat tentang 
fikih kehidupan suami istri(Budi Ashari, 2011:101).  
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                    
                               
                     
                    
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
Karena Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang 
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 
suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah memelihara (mereka). 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi lagi Maha besar” (QS. An-Nisa‟:34). 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang sebuah kaidah yang harus 
diletakkan lebih dulu secara tepat, supaya fungsi suami istri di dalam 
kehidupan rumah tangga tidak tumpang tindih. Hal ini tentunya akan 
memudahkan kita untuk mendapatkan solusi dari sebuah 
permasalahan. Seperti apapun tingginya pendidikan sesorang dan 
sehebat apapun strata sosial dalam kehidupan masyarakatnya tapi 
ketika semua dengan kesadaran penuh mengembalikan urusannya 
hanya kepada Allah SWT, maka permasalahan yang menimpa akan 
lebih mudah untuk diselesaikan. 
Posisi laki-laki adalah sebagai Qowam (pemimpin) di dalam rumah 
tangga. Berikut ini penjelasan kata Qowwam, secara bahasa dalam 
kamus Lisanul „Arab menjelaskan kata Qowwam, “Kata Qoimah 
adalah bentuk tunggal dari Qowaim. Qowaim ad Dawab adalah 
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kakinya yang empat. Kata ini dipinjam juga untuk manusia. Dimana 
terkadang kata ini berarti: penjagaan dan perbaikan di antaranya 
firman Allah SWT : “Kaum laki-laki itu adalah Qowwam bagi kaum 
wanita”. Suami harus menyadari posisi pentingnya tersebut, dan 
seorang istri setinggi apapun pendidikan dan status sosialnya, maka 
dia harus meletakkan dirinya sebagai seorang istri yang dengan 
ketentuan Allah SWT melebihkan sang suami atas dirinya. 
Mendengarkan perinta suami selama tidak mengajak untuk bermaksiat 
kepada Allah SWT(Budi Ashari, 2011:103). 
 Hilangnya qowamah hari ini yang menyebabkan turbulensi dahsyat 
dalam rumah tangga dari tidak jelas siapa pemimpin, tidak ada tempat 
kembali, tidak ada hakim, tidak ada pendidik, tidak ada tempat 
bersandar. Seiring dengan hilangnya qowamah dari seorang suami, 
sirna pula kenyamanan dalam perjalanan bahtera rumah tangga. Dari 
ayat di atas, seorang suami wajib mempertahankan posisi 
qawamahnya. Tetapi posisi itu bisa bergeser dari  dirinya saat dua hal 
yang disebutkan ayat tersebut tidak ada dalam dirinya atau perlahan 
pergi. Dua hal tersebut adalah: kelebihan yang dimilikinya dan nafkah 
bagi keluarganya. Posisi ini harus diusahakan oleh setiap laki-laki 
sebagai kepala rumah tangga, dan harus diletakkan oleh istri dalam 
hatinya yang paling jujur. Jika hari ini qowamah suami menjauh 
sejengkal dari hati istri, maka itu artinya telah mendekatkan sejengkal 
lebih dekat kepada hancurnya rumah tangga. 
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 Baru setelah itu ayat yang menyampaikan tentang bagaimana istri 
yang baik, “Maka wanita saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memlihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka)”. Ayat 34 ini adalah sebuah teguran agar ayat 
35 tidak terjadi. Jika terjaga dari kedua belah pihak kewajiban masing-
masing , maka pertikaian keluarga tidak perlu terjadi. Tapi kalaupun 
terjadi, dan solusi ayat 34 tidak ada hasilnya , yaitu dimana suami 
tidak sanggup menyelesaikannya, maka ayat 35 adalah jalan yang 
harus ditempuh. Ketika kaidah ketentuan Allah ini dipegang dan 
diterapkan dalam kehidupan berumah tangga Insyaa Allah pada saat 
badai melanda kehidupan rumah tangga, semua akan dapat 
diminimalisir dan dicarikan jalan keluarnya, seperti rumah tangga 
Rasulullah saw. Rumah tangga Rasulullah saw adalah rumah tangga 
manusia pada umumnya, kehidupan rumah tangganya pun tak lepas 
dari pernak pernik masalah dan problematika keluarga. Karena itulah 
maka rumah tangga Rasulullah saw adalah rumah tangga yang sangat 
manusiawi untuk dicontoh(Budi Ashari, 2011:104). 
 An-Nu‟man bin Basyir menuturkan kisah, Abu Bakar datang minta 
izin untuk bisa menemui Nabi saw, dia mendengar Aisyah sedang 
bersuara tinggi di hadapan Rasulullah saw, rasul pun mengizinkan 
Abu Bakar masuk. Abu bakar berkata sambil menarik Aisyah,  
“Hai anaknya Ummu Ruman, apakah kamu mengangkat suaramu 
di hadapan Rasulullah saw?” 
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Rasulullah saw menghalangi antara keduanya 
Abu Bakar pun keluar, dan Nabi berkata kepada Aisyah untuk 
meredamnya, “Bukankan tadi kamu saksikan aku menghalangimu 
dari laki-laki tadi”. 
Kemudian Abu Bakar datang lagi dan minta izin untuk menemui 
Nabi saw, ternyata Nabi saw sedang bercanda dan tertawa dengan 
Aisyah. 
Abu Bakar berkata: “Ya Rasulullah saw, sertakan aku dalam 
perdamaian kalian berdua sebagaimana kalian berdua sertakan 
aku dalam perang kalian berdua” (HR. Ahmad no. 17668)(Budi 
Ashari, 2011:105). 
Begitulah, contoh qowamah Nabi saw di hadapan istrinya, tampil 
sebagai suami yang lapang hati bahkan saat istrinya bersuara tinggi di 
hadapan mukanya. Menenangkan dan mencoba meraih hatinya, 
bahkan menghalangi dari apapun yang akan membuat keadaan 
semakin memburuk. Jadi, dari hal tersebut dapat kita pahami bahwa 
kita tidak pernah berharap badai datang menerpa bahtera yang kita 
tumpangi, tapi ketika itu terjadi setidaknya kita tahu ada Allah dan 
Rasul-Nya tempat kembali.MenurutBudi Ashari (2011:110), dari 
konsep di atas ada beberapa tips yang bisa diambil, diantaranya 
sebagai berikut:  
a. Segeralah memulai berdialog antara suami dan istri tentang 
perjalanan bahtera rumah tangga ke depan. Dialog tentang segala 
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hal, bukan saja indahnya langit biru tetapi hingga badai yang bisa 
saja datang kapan saja. 
b. Jika suami istri terbiasa mengembalikan masalah kepada keputusan 
Islam, maka saat badai rumah tangga datang bisa diminimalisir 
dampaknya. Jadi, biasakan jika ada keputusan yang harus dibuat 
dengan kalimat: “Ini dalam Islam solusinya apa ya?”. 
c. Bagi yang telah mempunyai menantu, maka pelajarilah bagaimana 
Islam mengajarkan sikap orang tua terhadap anaknya yang telah 
menikah. Ikut campur itu terkadang diperlukan tetapi untuk 
kebaikan bukan justru menyiram bensin pada api. 
d. Suami dan istri jangan membiasakan diri mengadukan segala hal 
kepada orang tuanya masing-masing, sadarilah bahwa anda telah 
mempunyai tanggung jawab besar sendiri. 
7. Kesholehan Orang Tua untuk Kebesaran Generasi 
Keluarga yang sholeh haruslah terbentuk dari orang tua yang 
sholeh, dimulai dari ayah dan ibu. Sebuah pohon yang tumbuh subur 
dengan buah yang segar pastilah berasal dari pohon dengan akar yang 
baik. Kesholehan ayah dan bunda merupakan faktor penentu paling 
utama untuk menghasilkan anak-anak yang sholeh dan sholihah(Budi 
Ashari, 2011:115). Pentingnya kesholehan seorang ayah, berikut ayat 
yang menjelaskan tentang pentingnya kesholehan seorang ayah. 
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                            
                             
                            
Artinya: “Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak 
yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi 
mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, Maka 
Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada 
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat 
dari Tuhanmu; dan bukanlah Aku melakukannya itu menurut 
kemauanku sendiri. demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan 
yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya”(QS.Al-Kahfi:82). 
 
Ayat di atas sangat jelas, memaparkan tentang pentingnya 
kesholehan seorang ayah. Karena kesholehan seorang ayahlah maka 
Allah SWT ingin agar kelak sang anak mendapatkan pertolongan dari 
seorang yang sholeh juga bahkan Nabi, untuk membangun rumahnya 
yang roboh. Juga, agar harta peninggalan yang dimiliki oleh sang ayah 
yang dikubur dalam rumah itu, sampai kepadanya dengan selamat di 
usia dewasanya. Inilah ayat yang mendorong seorang Sayyid bin 
Musayyid berkata pada saat melihat anaknya, “Aku sangat 
bersemangat untuk menambah sholatku setiap kali aku melihat 
dirimu, karena itu kelak yang akan menjagamu. Sesungguhnya Allah 
SWT berfirman (sedang ayahnya adalah seorang yang shaleh)”. 
Karena kesholehan sang ayahlah, maka Allah SWT akan memberikan 
balasan dengan penjagaan generasi selanjutnya walaupun sang ayah 
telah tiada.Kesholehan ayah yang kita bicarakan mestilah dilengkapi 
pula dengan kesholehan seorang ibu. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh Allah SWT dalam surat Al-Ahzab ayat 31: 
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                                
       
Artinya: “Dan barang siapa diantara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) 
tetap taat kepada Allah dan rasul-Nya dan mengerjakan amal yang 
saleh, niscata kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan 
kami sediakan baginya rezki yang mulia” (QS. Al-Ahzab:31). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa betapa besar jaminan yang 
diberikan oleh Allah SWT untuk kesholehan seorang ibu. Tidak cuma 
ganjaran pahala yang Allah SWT janjikan, tetapi juga rizki kepada 
para ibu yang senantiasa memperhatikan dan menjaga kesholehannya. 
Sejarah pun mencatat banyak sekali kisah keshalehan seorang bunda 
yang melahirkan orang-orang besar, salah satunya ialah Imam 
Bukhari. Beliau adalah amirul mukminin dalam bidang ilmu hadits 
dan mempunyai seorang bunda yang tak pernah putus qiyamullailnya 
dan dihiasi dengan tangis harap dalam do‟anya. Kesholehan itulah 
yang membuat Bukhari kembali bisa melihat setelah mengalami 
kebutaan di usia kecilnya. Dan kelak lahirlah Bukari yang kitab 
shahihnya merupakan buku paling benar setelah Al-Qur‟an. 
Kita telah pahami betapa pentingnya membangun kesholehan diri, 
baik itu kita sebagai ayah maupun kita sebagai ibu. Sebuah harapan 
dalam do‟a kita untuk hadirnya anak yang sholeh ternyata justru harus 
berawal dari kesholehan kita sebagai orang tua. Rasulullah 
Muhammad saw bahkan memanfaatkan setiap momen untuk bisa 
membangun kesholehan dalam diri seorang anak.Imam Bukhari (no. 
4957) dan Muslim (no. 3767) meriwayatkan dari „Umar bin Abi 
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Salamah mengatakan: Dulu  aku adalah anak kecil yang berada dalam 
asuhan Rasulullah saw. Ketika tanganku mengambil makanan dari 
berbagai tempat, beliau bersabda, “Nak sebutlah nama Allah, 
makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah apa yang dekat 
denganmu”. Dalam riwayat Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan Ibnu 
Hibban, Rasulullah saw bersabda, “Mendekatlah hai anakku, sebutlah 
nama Allah SWT, makanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah 
apa yang dekat denganmu”.Ini adalah sebuah gambaran yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw dalam memanfaatkan setiap 
kesempatan untuk membangun kesholehan seorang anak. Di meja 
makan, di kendaraan, pada saat mereka bermasin, pada saat mereka 
diajak sholet bersama dan setiap kesempatan lainnya. Rasulullah saw 
selalu memanfaatkan kesempatan tersebut dengan sebaik mungkin, 
dengan bahasa penuh kelembutan dan ksih sayang, semuanya dalam 
rangka membangun kesholehan seorang anak. Para orang tua harus 
selalu menjaga kesholehan dirinya di semua tempat. Sehingga para 
orang tua selalu bisa mengingatkan dan menjaga kesholehan 
generasinya(Budi Ashari, 2011:126). 
Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa, kesholehan pun 
berpengaruh tidak hanya kepada diri kita dan anak-anak kita, tapi juga 
terhadap segala sesuatu yang ada di sekitar kita. Sebagian ulama salaf 
berkata, “Kalau aku berbuat maksiat, aku bisa menyaksikan 
dampaknya pada tingkah pembantuku dan kendaraanku”. Kalaulah 
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orang yang membantu di rumah tangga kita sering membuat kita 
emosi dan marah atau kendaraan yang kita kendarai sering membuat 
kita kesal atau terlalu rewel, maka hal ini tidak terjadi dengan 
sendirinya. Kita harus mulai mengevaluasi diri, evaluasi terhadap 
bagian-bagian dari kesholehan pribadi kita. 
Menurut Budi Ashari (2011:130), dari konsep di atas dapat diambil 
beberapa tips, diantaranya sebagai berikut: 
a. Ayah dan ibu harus mempunyai amal pilihan yang rutin, karena 
mungkin tidak semua kesholehan bisa dilakukan. Tentukan, baca 
Al-Qur‟an atau Qiyamullail atau ahli ilmu Islam atau shadaqah atau 
yang lainnya, yang jelas harus ada amal unggulan orang tua. 
b. Ayah dan ibu boleh memilih amal unggulan yang berbeda, bahkan 
hal ini bisa menjadi warna yang berharga saat anak-anak melihat 
warna berbeda. Ayahnya hebat dalam amal tertentu dan ibunya 
hebat di amal yang lain. 
c. Berdo‟alah dengan menyebut amal tersebut sebagai tawassul agar 
Allah SWT menjaga generasi kita. 
d. Kalau syahwat mendesak-desak untuk mengambil harta yang tidak 
halal, maka ingatlah anak-anak. Harta tidak halal hanya melahirkan 
anak-anak rusak, untuk melahirkan generasi sholeh dan hebat harus 
dengan harta yang halal. 
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8. Belajar Dari Keluarga Nabi Ibrahim 
Di dalam Al-Qur‟an terdapat surat ke-14 yakni surat Ibrahim, 
sedangkan surat ke-47 adalah surat Muhammad. Dalam surat Ibrahim, 
banyak sekali lantunan do‟a untuk diri Ibrahim dan anak cucu 
keturunannya. Sementara dalam surat Muhammad berisikan tentang 
tegasnya seorang Muhammad. Bahkan karena ketegasan inilah para 
mufassirin menyebutkan surat ini dengan nama Qital atau 
perang(Budi Ashari, 2011:140). Berikut beberapa petikan ayat tentang 
do‟a Nabi Ibrahim: 
a. QS. Ibrahim ayat 35 
                             
  
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri Ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah 
Aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-
berhala”(QS. Ibrahim:35). 
 
  Ayat di atas menjelaskan tentang Ibrahim yang 
mengajarkan kepada kita semua tentang pentingnya menghindarkan 
anak keturunan kita dari kemusyrikan. Jangan bermain-main 
dengan kemusyrikan, sekaligus menjadi pekerjaan rumah pertama 
dan utama bagi setiap orang tua untuk membersihkan keluarganya 
dari kemusyrikan. Dan dalam do‟a Ibrahim itu pula kita diminta 
untuk memperhatikan lingkungan tempat tumbuhnya anak-anak 
kita. Dimana lingkungan yang ideal buat anak-anak kita adalah 
lingkungan yang aman. Bukan masalah besar kecil atau bagus dan 
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tidaknya sebuah tempat. Tapi yang terpenting adalah tempat 
tersebut merupakan tempat yang aman untuk generasi keturunan 
kita. Baik itu rumah tempat dimana kita tinggal, lingkungan, 
sekolah dan tempat-tempat lainnnya. 
b. QS. Ibrahim ayat 36 
                              
     
Artinya: “Ya Tuhanku, Sesungguhnya berhala-berhala itu Telah 
menyesatkan kebanyakan daripada manusia, Maka barangsiapa 
yang mengikutiku, Maka Sesungguhnya orang itu termasuk 
golonganku, dan barangsiapa yang mendurhakai aku, Maka 
Sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 
(QS. Ibrahim:36). 
 
  Ayat di atas menjelaskan tentang bagaimana Ibrahim 
menegaskan bahwa telah banyak orang yang tersesat dikarenakan 
berhala-berhala yang ada. Maka barangsiapa yang mengikuti 
Ibrahim maka ia termasuk golongannya dan barangsiapa yang 
mendurhakai dirinya, maka sesungguhnya Allah SWT maha 
pengampun lagi maha penyanyang. Terbayang oleh kita bagaimana 
Nabi Nuh pun berdo‟a, 
                    
Artinya: “Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi” 
(QS. Nuh:26). 
 
  Ayat di atas merupakan sebuah permintaan tegas dari 
seorang Nabi yang sudah berdakwah siang dan malam selama 950 
tahun, agar Allah SWT tidak menyisakan orang-orang yang kufur 
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kepada Allah SWT. Dan ternyata diantara yang terkena do‟a Nabi 
Nuh adalah istri dan anaknya sendiri. Namun Ibrahim dengan 
kelembutan hatinya mengatakan kalau ada diantara mereka yang 
mendustainya, kufur kepada Allah SWT maha pengampun lagi 
maha penyanyang. Inilah kelembutan hati yang harus dimiliki oleh 
seorang ayah, kelembutan hati seorang Ibrahim. 
c. QS. Ibrahim ayat 37 
                             
                          
          
Artinya: “Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Aku Telah menempatkan 
sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-
tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya 
Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, 
Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka 
dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan 
mereka bersyukur” (QS. Ibrahim:37). 
 
  Do‟a yang sungguh luar biasa, dari do‟a ini Allah pun ingin 
mengajarkan kepada kita tentang pendidikan terhadap keluarga. 
Lihatlah bagaimana Ibrahim memilihkan tempat buat istri dan 
anaknya. Di sebuah lembah yang tandus tidak ada pepohonan dan 
tumbuhan di sana, tetapi yang istiewa bahwa tempat itu di dekat 
rumah Allah SWT yang mulia yaitu Ka‟bah, yang pada saat itu 
belum tampak bangunannya. Tujuannya adalah agar keluarganya 
menjadi orang yang senantiasa menegakkan sholat. Beginilah 
semestinya kita semua dalam memilihkan tempat tinggal untuk 
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keluarga kita. Tidak hanya melihat kehebatan fasilitas fisik yang 
dapat dinikmati oleh keluarga, tapi yang harus menjadi prioritas 
dan perhatian kita adalah bahwa tempat itu dekat dengan tempat 
ibadah, dekat dengan masjid yang akan membuat keluarga 
senantiasa punya orientasi menegakkan sholat.Baru kemudian 
Ibrahim dalam do‟anya meminta agar Allah SWT menjadikan istri 
dan anak keturunannya memiliki kemuliaan akhlak yang membuat 
orang memiliki kecenderungan untuk dapat berinteraksi dengan 
mereka. Pengakuan sosial dengan akhlak mulia adalah sebuah 
konsentrasi pendidikan yang dahsyat. Baru yang terakhir Ibrahim 
as meminta unsur materi, agar Allah SWT menganugrahi mereka 
rizki berupa buah-buahan, agar mereka menjadi hamba-hamba 
Allah SWT yang bersyukur. Begitulah semestinya rizki, apapun 
yang kita berikan untuk istri dan anak-anak kita akan membuat rasa 
syukur mereka semakin bertambah. Bukan justru menjadi 
sebaliknya, semakin bertambah berbagai macam rizki dan 
kemudahan Allah SWT membuat diri semakin kufur(Budi Ashari, 
2011:145). 
  Uniknya, Ibrahim as yang sadar bahwa ia sedang berada di 
padang pasir yang tandus, bahkan ia sendiri yang mengatakan itu 
lembah yang tidak ada tanaman-tanamannya tetapi Ibrahim as 
justru berdo‟a kepada Allah SWT agar dianugrahhi buah-buahan 
yang bahkan pohonnya saja tidak mungkin tumbuh di padang pasir. 
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Itu artinya Ibrahim as dalam berdo‟a kepada Allah SWT tidak 
membatasi Allah SWT dengan logika berpikir yang ia miliki. 
Bahwa Allah maha kuasa, kekuasaannya tidak terbatas. Do‟a 
Ibrahim terus mengalir hingga ayat 41 ditambah dengan ayat-ayat 
sangat banyak yang mengisahkan seorang Ibrahim as. Masih 
banyak yang dapat kita pelajari dari kehidupan Ibrahim as. Apabila 
kita membaca Al-Qur‟an dan menemukan kata-kata Ibrahim, maka 
marilah kita berhenti sejenak untuk memperhatikan pelajaran apa 
sesungguhnya yang ingin Allah SWT berikan kepada kita melalui 
Ibrahim as(Budi Ashari, 2011:146). 
 Inilah sosok uswah, tauladan terbaik sepanjang masa. Allah SWT 
meminta kita untuk bersholawat kepada beliau di setiap sholat kita. 
Seolah-olah Allah SWT ingin mengatakan kepada kita, ini adalah 
hamba-Ku dengan keluarganya yang sholeh. Yang menjadi panutan 
ideal dalam ketaatan dan ibadah sepanjang perjalanan kehidupan 
manusia. Menurut Budi Ashari (2011:148), dalam konsep di atas ada 
beberapa tips yang bisa diambil, diantaranya sebagai berikut: 
a. Jangan pernah mencoba kemusyrikan, hati-hati dengan jebakan 
kalimat: orang pintar, hanya syariat saja, pak haji, pak ustadz dan 
sebagainya yang intinya adala jimat dan dukun. Pelajarilah hal-hal 
apa saja yang termasuk kemusyrikan. Jangan pernah didekati 
karena sekali dicoba, rusaklah rumah tangga. 
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b. Seorang ibu harus belajar tawakal, menyerahkan urusan dan 
dirinya kepada Allah SWT. Bersandar kepada makhluk harus 
sangat dibatasi, jadikan selalu kalimat Allahush Shomad (Allah 
tempat bergantung) sebagai kalimat di depan mata. 
c. Seorang ayah harus kaya dengan do‟a, panjang munajatnya dan 
cerdas dalam isi untaian do‟anya. 
d. Jadikan sebuah peristiwa sulit yang dilalui suami istri sebagai 
kesempatan untuk membuktikan kayakinan kita kepada Allah 
SWT. Saat secara hitungan kita tidak cukup atau tidak mungkin, 
itulah saat yang tepat untuk beramal sholeh kemudian berdo‟a agar 
janji Allah SWT dan Rasul-Nya diturunkan untuk membantu 
datangnya solusi. 
9. Belajar dari Keluarga Nabi Muhammad 
Kalau kita amati kehidupan hari ini dalam rumah tangga dengan 
satu istri dan beberapa orang anak, berapa banyak masalah yang 
muncul di dalam bahtera rumah tangga. Sementara Rasulullah 
Muhammad saw hidup dengan 11 istri beliau. Pernak pernik 
kecemburuan secara fitrah sangat manusiawi terkadang muncul antara 
antara satu istri terhadap istri yang lain. Tetapi semua permasalahan 
itu dapat teratasi dengan baik, tanpa satu orang pun merasa dirugikan 
atau dikecewakan(Budi Ashari, 2011:156). Bahkan ketika Rasulullah 
saw diperintahkan oleh Allah SWT agar ia menawarkan cerai kepada 
istri-istrinya, 
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                        
             
Artinya: “Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: “Jika kamu 
sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, Maka marilah 
supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan Aku ceraikan kamu dengan 
cara yang baik”(QS. Al-Ahzab:28). 
 
 Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah kepada Rasul 
untuk menawarkan cerai kepada istri-istrinya, karena membuat 
Rasulullah saw gundah saat mereka meminta tambahan harta. Mereka, 
para istri Nabi tidak satu pun yang menginginkan perceraian. Inilah 
sebuah keistimewaan yang harus menjadi contoh untuk para suami 
hari ini. Bagaimana kecintaan istri-istri Rasulullah saw karena 
kepribadian beliau Rasullah saw yang sangat mulia. Mestinya kita 
belajar bagaimana akhlak Rasulullah saw dalam kehidupan berumah 
tangga. Akhlak beliau kepada para istri dan juga anak-anaknya. 
 Begitupula para istri, pernikahan Rasulullah saw dengan 11 istri 
adalah pemetaan kebutuhan yang jelas. Pernikahan pertama 
Rasulullah saw dengan Khadijah yang dikaruniai enam orang anak 
adalah pernikahan dengan orang yang tepat, di saat Rasulullah saw 
butuh penopang utama dalam merintis dan meletakkan pondasi 
pertama dakwah. Dialah wanita yang selalu mendukung perjuangan 
Rasulullah saw dengan dukungan yang utuh dan sempurna. Di saat 
orang-orang mendustai Rasulullah saw, mencemooh dirinya, maka 
Khadijahlah orang yang pertama beriman tanpa keraguan dan 
menyakinkan bahwa semua yang dialami Rasulullah saw adalah 
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sebuah kemuliaan. Sebuah pelajaran besar bagi setiap istri, di saat 
suami memiliki masalah pelik yang dihadapi, bagaimana istri dapat 
membantu sang suami menenangkan suasana juga mencarikan solusi 
bagi masalah tersebut. Itulah yang dilakukan Khadijah kemudian, 
mempertemukan Rasulullah saw dengan Waraqah salah seorang anak 
pamannya Khadijah pemeluk agama Nasrani. Waraqahlah yang 
mengatakan bahwa yang mendatangi Rasulullah saw di gua Hira 
adalah malaikat yang sama, yang pernah mendatangi Musa as, 
berdasarkan apa yang telah ia ketahui dari Al-Kitab(Budi Ashari, 
2011:158). 
 Setelah Khadijah tiada, Rasulullah saw menikah dengan Saudah, 
seorang wanita tua yang sangat piawai dalam mendidik anak. 
Rasulullah saw membutuhkan Saudah untuk mendidik anak-anak 
yang ditinggal oleh Khadijah. Bahkan Saudah pun menyerahkan 
giliran malamnya kepada Aisyah, karena ia sudah tidak 
membutuhkannya. Ia hanya berharap dibangkitkan dengan sebutan 
Ummul Mukminin. Rasulullah saw kemudian membutuhkan Aisyah 
yang sangat muda, cerdas, dan enerjik. Sosok yang kelak akan 
menjadi guru besar bagi kaum muslimin dalam waktu yang lama 
sepeninggal Rasulullah saw, 47 tahun lamanya. Aisyah nantinya akan 
meriwayatkan 2210 hadits dan menjadi rujukan banyak ilmu bagi para 
sahabat dan tabi‟in. Lalu Rasulullah saw juga memiliki istri yang 
bernama Zainab binti Khuzaimah, wanita yang dijuluki Ummul 
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Masakin, ibunya orang-orang miskin. Yang berperan besar dalam 
mendekatkan keluarga besar Rasulullah Muhammad saw dengan 
orang-orang miskin. Nabi juga menikahi seorang wanita keturunan 
Yahudi yakni Shafiyah binti Huyay, yang nanti memiliki peran yang 
besar untuk membangun hubungan dengan Yahudi, walau akhirnya 
mereka berkhianat. Para istri hari ini, bisa belajar dari setiap karakter 
istri-istri Nabi yang mulia. Terserah kita ingin memilih dan 
mencontoh siapa di antara mereka. Pribadi yang patut diteladani 
dalam setiap adab berbagai macam aktifitas, mereka adalah orang-
orang yang diberi kemuliaan oleh Allah Azza Wa Jalla untuk 
mendampingi manusia yang paling dicintai di muka bumi ini(Budi 
Ashari, 2011:159). 
 Allah SWT telah menganugerahkan Rasulullah Muhammad saw 
tujuh orang anak, enam orang anak dari Khadijah ra dan satu orang 
anak berasal dari Maria Al-Qibtiah ra. Tiga anak laki-laki Rasulullah 
saw meninggal pada saat mereka semua masih sangat kecil. Sementara 
empat anak perempuannya tumbuh dewasa, menikah, dan mempunyai 
anak. Rasulullah saw mempunyai cucu-cucu. Dua diantara mereka 
tumbuh hingga dewasa dan menjadi penerus Rasulullah Muhammad 
saw. Hasan dan Husein yang oleh Nabi saw disebut sebagai pemimpin 
para pemuda surga. Lihatlah Rasulullah saw dengan tujuh orang anak, 
tiga anak laki-lakinya tidak sempat beranjak dewasa, tetapi anak 
perempuannya adalah wanita-wanita yang sholihah, inilah 
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kesinambungan kesholehan keluarga. Dengan demikian, sampai hari 
ini dan kapanpun tidak ada alasan untuk tidak sukses pada semua 
anak-anak kita. Tidak benar, ketika ada satu yang gagal kemudian 
mewajarkan hal tersebut, kita harus mengatakan itu tidak wajar. 
 Kesholehan itu pun terus berlanjut, dan Allah SWT 
menganugerahkan cucu-cucu dengan kebaikan akhlak yang 
mengagumkan. Dalam banyak riwayat, mereka berdua juga tumbuh 
dalam pengarahan dan pendidikan Rasulullah saw, ini pelajaran 
tersendiri buat kita. Dari sini kita lihat bagaimana mengawal dan 
menjaga kelangsungan generasi tetap berada dalam kesholehan 
sejatinya adalah tanggung jawab kita. Setidaknya jika Allah SWT 
memberikan kita kesempatan untuk hidup seusia Rasulullah saw dan 
sempat melihat cucu kita. Kelak ketika Hasan menggatikan posisi Ali 
ra sebagai khalifah, bukan lantaran sebuah singgasana yang otomatis 
turun kepada anaknya. Tapi hari itu, siapapun yang ditanya tentang 
orang yang paling pantas menggantikan Ali ra semuanya pasti akan 
mengatakan Hasan. Siapapun sepakat bahwa kredibilitas dan 
kapabilitasnya memenuhi kriteria kebutuhan seorang pemimpin hari 
itu. Dan setelah enam bulan Hasan memerintah, dia mengundurkan 
diri. Bukan karena ia bermasalah telah melakukan kecurangan atau 
kesalahan. Tapi karena ia melihat bahwa dengan pengunduran dirinya 
sebagai khalifah maka umat ini akan bersatu setelah terbelah dan 
saling berhadapan. Setelah Hasan mengundurkan diri, tersebutlah 
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tahun pengunduran diri Hasan itu sebagai „Amul Jama‟ah atau tahun 
persatuan, terbukti sudah apa yang dikatakan Rasulullah saw(Budi 
Ashari, 2011:163). 
 Begitupula Husein yang tumbuh menjadi tokoh penggerak ummat 
untuk melawan kemungkaran. Maka tak heran Rasul pun pernah 
menyebutkan bahwa Hasan dan Husein kelak adalah pemimpin para 
pemuda di surga. Hari ini orang boleh berkata apapun tentang teori 
parenting. Akan tetapi ketika kita lihat realitas keluarganya terasa jauh 
panggang dari api, gugurlah segala macam bentuk teori yang dimiliki. 
Protret keberhasilan pengasuhan dan pendidikan anak cuma teori 
semu, anak-anak mereka kerap menjadi kumpulan masalah yang tak 
tersentuh. Lalu, mengapa kita tidak belajar dari Rasulullah saw, potret 
keluarganya dapat kita pelajari secara nyata. Sejarah mencatatnya, 
betapa keluarga beliau begitu menyejukkan bak mata air inspirasi 
dalam kehidupan rumah kaum muslimin hari ini. Maka, mari jadikan 
rumah tangga Rasulullah saw sebagai sumber inspirasi rumah tangga, 
agar rumah kita tetap bercahaya. 
 Menurut Budi Ashari (2011:168), dari konsep di atas dapat diambil 
beberapa tips, diantaranya sebagai berikut: 
a. Setiap orang dalam keluarga inti harus mengetahui perannya 
masing-masing dalam mendidik anak. Oleh karena itu, alangkah 
baiknya setiap diri meningkatkan pengetahuannya tentang 
pendidikan anak dalam Islam. Demikian pula halnya bagi 
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siapapun yang berinteraksi intens dengan anak-anak, banyak cara 
yang bisa dilakukan seperti membaca buku, mengikuti kajian, 
diskusi suami istri di rumah, perbincangan ringan tetapi berbobot 
dalam komonitas ilmiah, atau yang menjaring informasi melalui 
dunia maya dan sebagainya. 
b. Pelajari dengan intens tentang sejarah keluarga Nabi saw dan 
belajarlah mengambil nilai edukasinya untuk diterapkan dalam 
keluarga kita. 
c. Jika sebuah keluarga telah pisah rumah dari rumah kakek nenek, 
peran keayahbundaan ini menjadi lebih ringan karena lebih 
terfokus. Namun demikian, buatlah jadwal silaturrahim rutin ke 
rumah kakek nenek terutama pada hari libur. Tetapi, jangan 
serahkan anak-anak seutuhnya kepada kakek nenek, bukan 
lantaran mereka tidak piawai tetapi demi menjaga konsistensi pola 
asuh anak. Tentu tetap jaga niat! Bukan untuk menjauhkan antara 
cucu dan kakek nenek. 
d. Sebaliknya, jika masih hidup dalam satu rumah, maka seorang 
ayah harus mampu berdialog terbuka dengan kakek nenek tetntang 
pentingnya seorang nakoda dalam mendidik anak. Selain itu, ajak 
mereka bersatu padu menjadi tim yang apik dan mampu 
bekerjasama dalam pendidikan dan pengasuhan sang buah hati. 
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e. Sampaikan bertahap konsep pendidikan Islami kepada seluruh 
yang berperan hingga kakek nenek, sehingga semuanya 
mempunyai pemahaman yang seragam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Sekarang ini banyak sekali konsep pendidikan yang telah digeser oleh 
tips. Memang tidak masalah, hanya saja jika tips telah menggeser konsep 
maka seseorang tidak mampu menggali tips dari konsep yang telah 
disampaikan. Maka tentu ini kesalahan. Untuk itulah, Parenting 
Nabawiyah tidak akan memulai dari pembicaraan tentang tips. Tidak pula 
membanjiri dengan tips. Justru Parenting Nabawiyah ingin mengajak dan 
berbagi untuk setiap keluarga mencoba menggali tips dari konsep. Dari 
sanalah kita akan bertemu dengan berbagai pengalaman berharga setiap 
keluarga yang berlandaskan konsep. Parenting Nabawiyah akan 
menguatkan konsep keluarga berbasis Nubuwah (kenabian). Berdasarkan 
analisis data dari penelitian yang dipaparkan pada bab-bab sebelumnya 
dapat dijawab bahwa konsep pendidikan dalam keluarga melalui 
Parenting Nabawiyyah meliputi sembilan aspek, yaitu: 
1. Visi Keluarga Muslim 
2. Melahirkan Generasi Pemimpin 
3. Melahirkan Generasi Pemegang Amanah 
4. Hati-hati Dengan Pemadam Cahaya Keluarga 
5. Inspirasi At-Tahrim  
6. Menyiapkan Landasan Untuk Turbulensi Keluarga 
7. Kesholehan Orang Tua Untuk Kebesaran Generasi 
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8. Belajar Dari Keluarga Ibrahim 
9. Belajar Dari Keluarga Muhammad 
B. Saran  
Dari hasil studi pustaka yang penulis lakukan, penulis merasa perlu 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Menurut peneliti kajian pendidikan dalam keluarga melalui Parenting 
Nabawiyyah menurut Budi Ashari ini relevan dan dapat dijadikan 
acuan untuk memperbaiki pendidikan keagamaan pada zaman 
sekarang, karena pemikiran pendidikan Budi Ashari ini tidak hanya 
memiliki nuansa dinamis tetapi juga fleksibel. 
2. Studi pemikiran mengenai konsep pendidikan dalam keluarga 
khususnya sarjana-sarjana muslim pada umumnya masih perlu 
dilanjutkan, mengingat masih banyak problema pendidikan seperti 
merosotnya pendidikan agama pada anak. Untuk itu perlu adanya 
kajian lebih lanjut tentang konsep pendidikan dalam keluarga menurut 
pemikir Islam lainnya. 
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